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BAB 1
PENDAHRULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional yang berdasarkan Garis-Garis
Besar Haluan Negara merupakan rangkaian program pembangunan
yangmenyeluruh, terarah, dan terpadu, serta dilaksanakan se
cara terus-menerus. Sebagaimana ditetapkan dalam G B H N .,
maka pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suvatu
masyarakat adil dan makmur baik spiritual maupﬁn material,

Pertambahan jumlah penduduk Indenesia sekitar 2,5 %,
setahun, mendorong jumlah angkatan kerja semakin meningkat.
Hal ini merupakan masalah nasional untuk membuka/menyedia -
kan lapangan kerja seluas-lussnya. maka perusahsan industri
mempunyal peranan untuk menyerap tenaga kerja tersebut,

Perusahaan industri sandang merupakan salah satu sek
tor industri yang dapat menyerap sebagian tenaga kerja ter-
sebut, dan perusahaan industri sandang dapat pula menunjang
rerusahaan industri laimnya. Seperti perusahaan konveksi
dengan menyediakan bahan bakunya, begitupula pada perusaha-

industri terigu dengan menyediakan kantong hasil preoduknya.
Salah satu industri sandang yang ada di Indonesia ba

gian Timur, berlokasi di Ujung Fandang, Propensi Sulawesi -
Selatan, dirasakan perlu dipelihars dan lebih lanjut dikem-
bangkan., Dalam pengembangan perusahsan industri tersebut,

laporan keuangan mempunyai peranan y.ng sangat penting se -

bagai: sumber informasi tentang data akiuntansi perusahaan,
balk terhadap pihak intern maupun pihak ekstern. \,
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Data akuntansi perusahaan dapat dimenfaatkan manaje-
men untuk menganalisa peristiwa-peristiwa yang telah 1lalu,
terutama untuk menentukan pilihan dari berbegai alternatif
yang dihadapkan kepada manajemen, Pengambilan keputusan (dg
ceision makingﬁ oleh mﬁnajemen hendaknya didasari dengan da-
ta kuantitatif sebagai bantuan untuk mengadakan peramalan -
peramalan dimasa mendatang,

Pihak-pihak luar perusahaan (pihak ekstern) meman .-
faatkan data akuntansi yang tertuang dalam laporan keuangan
perusahaan sebegal sumber informasi tentang hasil kegiatan
dan perkembangan perusshaan. Mzka laporan keuangan harus di
susun sesual Prinsip Akuntnasi Indonesia,

Untuk memenuhi maksud pihak ekstern, menurut Tkatan
Akuntanei Indonesia, laporan keuangan harus disusun sedemi-
kian rupa supaya dapat memenuhi beberaps keperluan antara
lain: "(1) memberikan informasi keusngan secara kuatitatif
mengenal perusahaan tertentu, (2) menyajiksn informasi yang
dapat dipercaya mengenai posisl keuangan dan perubahan ke-
kayaan bersih perusahaan, (3) menyajikan informasi yang da-
pat membantu para pemakai dalam menaleir kemanpuan RDemper-
oleh laba dari perusahaan, (4) menyajiksn lain-lain infor -
masl yang diperlukan mengenai perubahan-perubahan dalam har
ta dan kewajiban, serta mengungkapkan lain-lain informasi
yang sesual dengan keperluan para pemakai, Sedangken mutu
yang harus dicapai adalah {5) relevan, (6) jelas dan dapat
dimengerti, (7) dapat diuji kebenarannya, (8) mencerminkan

keadaan perusahgan menurut waktu secara tepat, (10) lengkap



dan (11) netral," 1
Berdasarkan uraian di muka maka penulis mencoba me-

ninjau perhitungan harga pokok penjualan pada Ferusahaan In
dustri Sandang XY2 di UJung Pandang, sejauh mana telah meng
rapkan Prinsip Akuntansi Indonesia dalam menyusun laporan
keuangannya, terutams pada laporan keuangan yang ditujukan
kepada pihak ekstern seperti pemilik saham, kreditur, peme-
rintah, dan lain-lain,

l.2. Masalah Pokok

Perusahaan Indusiri Sandang XY2 adalah perusahaan in
dustri yang melakukan broses produksi, dengan mengelola ba-
han baku benang menjadi tekstil (kain). Untuk meaghitung
harga pokok tekstil yang dinasilkan harus sesuai prinsip -
prinsip akuntanei yang berlaku di Indonesia.

Selanjutnya untuk pengembangan perusahaan di masa-ma
8a mendatang apalagi sebagail perusshsan ysng berbentuk per-
sercan, dimana modalnya terdiri darl modal saham, maka la -
poran keuangan mempunyasi peransan yang penting, baik dituju-
kan kepada pemilik saham, kreditur, pemerintah,maupun pihak
Pihak lainnya yang berkepentingan. Dengan demikian, laporan
keuangan harus jelas dan gesuai dengan Prinsip Akuntansi In
donesia (FAI).

Yang menjadi masalah pokok paia Perusahaan Intustri
Sandang XYZ adalsh perbitungan harga pokolk produksinya yang
tidak sesuai dengan Prinsip Akuntanei Indonesia (PAI), se -

. L lkatan Akuntansi Indonesia, Prinsi nt -
donesia  (Jakarta: Tkatan' Akurtangi Indonesia, 19?45, hal.2




hingga

harga pokok penjualannya dapat menyesatkan,

l.3. Tujuan Penulisan Skripsi

l.4, Hi

Untuk mengetahul pelaksanzsn dan penerapan teori
dan Prinsip Akuntansi Indonesia pada Perusahaan In-
dustri Sandang ¥V2.

Untuk dapat digunakan sebagal bahan pertimbangan /
perbandingan bagi perusahaan industri sandang pada
umumnya dan Perusahaan Industri Sandang XYZ pada
khususnya, tentang penerapan Prinsip Akuntansi In -
denesia dalam perhitungan hargs pokok pen jualan.,
Tujuan terakhir dari penuliean skripsi ini  adalah.

untuk memenuhi sebagian syarat dalam mencapal gelar
sarjana lengkap pada Fakultas Ekonomi ' Universitas

Hasanuddin Ujung Pandang,

votesis

Sehubungan dengan masalah pokok yeng telah dikemuka-

kan, maka yang menjadi hipotesis dalam penulisan skiripsi i-
ni adalah sebagail berilkut:

& .

Didugs, bahwa perhitungan harga pokok produksi pada
Perusahaan Industri Sandang XYZ, tidak . - sesual
dengan Frinsip Akuntansi Indonesia (PAT), sehingga
perhitungan harga pokok penjualan Juga tidak sesusi
dengan Prinsip.nkqﬁtanﬂi Indonesia,

Diduga lagl, bahwa perhitungan harga pokok produksi
yang salah menyebabkan penilaian persediaan akhir,
baik persediaan barang dalam Proses maupun persedig

an barang yang sudah gelesai, juga ikut men jadi sa-




lah yang akan tampak pada neraca akhir,




BAB II

METODOLOGI

Dalam bab meotodologi ini penulis akan memberikan
gambaran tentang metode penelitian, metode analigis, serta

sumber data yang digunakan dalam penyusunan skripei 4ini,

2:1, Metode Penelitian

4« Penelitian Lapangan (field research) yaitu dengan
langsung mengunjungi obyek penelitian pada perusa-
haan untuk mengumpulkan data yang ada hubungannya
dengan penulisan ini, baik melalul wawancara may-
pun dengan mengamati prosedure pencatatan dan la-
poran keuangen dari pihak yang berwenang.

be Ponelitian kepustakaan (library research) yaitu
dengan mempelajari beberapa literatur, materi ku-
liah, dan karangan-karangan ilmiah yang ada hubung

annya dengan penulisan skripsi ini,

2«2+« Metode Analigis

Metode analisis yang dugunakan untuk membulttikan
hipotesis ialah metode perbandingan (comparative method)
yaitu membandingkan tata cara perhitungan harga pokok prao-
duksl yang dilskukan apaksh sesuai Frinsip Akuntansi In-
donesia yang menggunskan metode full costing dengan per-
hitungan harga pokok produksi darl Perusahaan Industri
Sandang: XYZ.

Berdasarkan perbandingen antara metode perhitungan

6




7
harga pockok produksi menurut full costing dengan perhitung-
an harga pokok produkei yang dilakukan oleh perusahaan, da-
pat diketahui penyimpangan-penyimpangan dari Pringip Akun -
tansli Indonesia,

Penyimpangan perhitungan harga pokok produksi  dari
Prinsip Akuntansi Indinesia, akan menyebabkan perhitungan
harga pokok penjualan juga tidak sesuai dengan Frinsip Akun
tansl Indonesia,

2.5. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi,
dapat dibedskan dalam dua bahagian yaitu : data Primer dan
data skunder.

2. Data primer yaitu penulis langsung mengunjungi objek pe-
nelitian, dengan mengamati beberapa hal yang ada hubung-
annya dengan penulisan skripsi ini, serta melakukan wa -

wancara dengan pegawal perusahaan, untuk memperoleh data
dalam penulisan skripsi ini,

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengamati
catatan-catatan perusahsan serta literatur/buku-buku ka-
rangan ilmiah yang ada hubungannya dengan skripsi ini.,

2el4s Sistematika Fenulisan

Untuk memudahkan penulisan ini, maka sistematika pa=-
nulisan gkripsiini dibagi dalam beberapa bab, yaitu :
Bab 1 berisi Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan di-
utarakan latar belakang masalah, masalah pokok, tujuan pe-

nulisan skripsi, serta hipotesis dari penulis,

Bab II Metodologi. Bab kedua akan memberikan gamba -
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&
ran tentang metode yang digunakan; metode penelitian, meto=

de analisis, begitu pula sumber data dan sistematika penu =
lisan skripsi.

Bab III Gambaran Umum Perusahaan. Sebagai tempat pe-
nulis mengambil data. Disini diberikan gambaran umum peru -
sahaan dari segi sejarah singkat perusahaan, struktur orga-
nisasi, uraian singkat tentang proses produksi, serta pro -
sedure akuntansi dari perusahaan,

Bab IV membshas Konsep Dasar Harga Pokok Penjualan .
Pada bab ini penulis mencoba memberilkan kerangka tedritis
mengenal harga pokok penjualan sebagai dasar rerbandingan
untuk meninjau perhitungan hargsa pokok penjualan perusaha-
an, Adapun yang skan diuraikan ialah pengertian umum harga
pokok penjualan, pengklasifikasian biaya, dan unsur - unsur
harga pokok produksl ., serta akuntansi untuk persediaan.,

Bab V berisi Tinjauan Perhitungan Harga Pokok Penju-
alan pada Perusshaan Tndustri Sandang XYZ. Pada bab ini
akan diperlihatkan perhitungan harga pokok produkei pEry -
ezhaan, perhitungan harga pokok produksi perusahaan berda-
sarken metode full costing, dan perbandingan antara perhi -
tungan menurut full costing dengan perhitungan harga pokok

Produksi oleh perusahgan,
Bab VI adalah Kesimpulan dan Saran-saran, Sebagaima=-
na lazimnya dalam penulisan skripsi diakhiri dengan bab ke-

selmpulan dan saran-saran,




BAB I11

GAMBARAN UMM PERULAHAAN.

5e¢ls Sejarah Singkat Perusshaan

Sebagaimana lazimnya pendirdian suatu perusahaan in-
dustrl didahului dengan penelitian lokasi dan keadaan di-
sekitarnya. Demikian pula halnya bagl Perusahaan Irdustrl
Bandang XYZ, penelitian pertama dilsksanakan pada tahun
1959 oleh Inspekel Perindustrian Propinsi Sulawesi Selatan
bereama dengan Lembaga Penyelenggaraan Perusahaan-Perussha
an Induetri (LP3I),.

Sebagal hasil dari penelitian bersame ditetapkan
plant site location di Daaa Parangtambung, Kecamatan Tama-
late, Kotamadya Ujung Pandang (waktu ity masih termasulc
Kabupaten Gowa), dengan luas areal 3,6 ha, dan terletak ki
ra=kira I km sebelah Selatan Kotamadya Ujung Pandang,

Pembangunan dimulai paﬁﬂ tahun 1960 yang dilaksana
kan oleh beberapa kontrakior yang telah ditunjuk oleh Tem-
baga Penyelenggara Perusshaan-Perusahaen Tndustri, Eemudl-
an pada tahun 1961 Lembaga Penyelenggara Perusshaan - Par-
usahaan Industri berubsh menjadi Perusahaan Negara Per-
industrian Rakyat (PNPR) Leppin Karya Yasa. Namun dengan
Surat Keputusan Menteri Perindustrian Rakyat Nomor 1424 ta
hun 1961, kembalik di tetapkah PNPR.:Lepping Karya Yasa se

bagai pelaksana proyek,

Setelah bangunan selesal, yptyk perusshaan induge

tri yang menggunakan mesin-mesin, maka ditunjuk lagi per-

9




10

usahaan kontraktor P.T. Rama di Bandung untuk melaksana -
kan pemasangan mesin-mesin dalam perusahaan tersebut,
Selanjutnya pada tahun 1963 seluruh hangunan pabrik
kantor, emplasmen, dan pemasangan mesin-mesin, serta pema-
sangan instalasi-instalasinya telah rampungs dan pada ta-
hun 1964 sudah dapat dilskukan percobaan (trial run), di
samping memeriksa hal-hal yang masih perlu diperbaiki.
Pada mulanya Perusahaan Industri Sandang XY% adalah
perusahaan negara yang bergerak di bawah naungan pemerin-

tah berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia no-

mor 5 tahun 1965. Perusahaan Industri Sandang XYZ  dibuka

secara resmi pada tanggal 26 Agustus 1965, dan dikelola
oleh Perusahaan Negara Perindustrian Rakyat Leppin Karya
Yaga dalam lingkungan Departemen Perindustrian Textil FKe-
rajinan Rakyat.

Dengan Surat Deputi Menterl Perindusirian Textil

nomor 53/1966, dan Instruksi Menteri Perindustrian Textil

nomor 05/ 1966, tenfang'pengalihau Belia persun;l pemintal
an/pertenunan dan proyek darl Perusshaan Negara Perindustri
an Rakyat Leppln Karya Yasa kepadsz Komando Operasi Proyek
Proyek Bandang (Koprosan), maka mulai:bul;n Mel 1567 Per-
usshasan Industri Sandang XY¥7 berada di bawah pimpinan Ko-
mando Operasi Proyek-Proyek Sandang dalam lingkungan Depap
temen Perindustrian,

Perusahaan Industrl Sandang dirasa turut membangun
eiconomi nasional, Sesual program pemerintah yang mengutama
kan kebutuhan rakyat menuju masyarakat adil dan makmur,
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Maka dengan Peraturan Pemerintah Homor 6 Tahun 1967 ten-

tang Pendirian Perusahaan-Perusahaan Negara, segala
hak dan kewajiben dari eks Proyek Industri Sandang perusa-
haan wilik Negara dialihkan menjadi P.N. Industri Sandang

yang berada di Pawah naungan Departemen Perindustrian,

Selanjutnya sesual dengan Instruksi Fresiden KHepu =~

1ik Indonesia No., 17 Tahun 1967, Tentang pengarahan dan

penyederhanaan perusahaan negara Kedalam tiga bentuk usaha

negara., Yaitu: Perusahaan Jawatan, Perusahsan Umum dan Fe-

rusahaan Perserogan,
Maka dengan Femea No T
Ditetapkan pengalihan dari P,N, Industri Sandang menjadi

P.T. Industri Sandang. (Perusahaan Industri Sandang XYZ),

3.2. Struktur Organisasi

Felaksanaan tugas yang baik, memerlukan struktur
organisasl yang baik pula, supaya pelimpahan wewenan dalam
kegiatan perusahaan dapat diselesaikan sebagaimana yang di
harapkan. Adapun struktur organieasl Perusahaan Industri
Sandang XYZ, mengikuti prinsip organisasi lini.

Manager bertanggung jawab kepada Direksi untuk men-
jalankan kebijaksanaan perusahaan, mengawasli, serta mem -
beri nasehat bila perlu terhadap bawahannya. Ia membawahi
tiga kepala seksi :

1) Kepala seksi administrasi dan keuangan
2) Kepala seksl umum
3) Kepala seksli produksi dan tehnik

8d) Kepala Seksi Administrasi dan Keuangan



1z

Dalam pelaksanasn tugasnya, kepala tersebut melim-

} pahkan wewenangnya kepada kepala urusan keuangan yang ber-

tugae untuk menerima dan mengeluarkan tang, kemudian mela-

porkan kebagian perifikasi untuk dicek dengan  supporting

dokumennya,

Adapun wewenang seksi administrasi dan keuangan mepm

bawahl beberapa baglan sebagai berikut :

as Kepala Trusan Verifikasi

be

Cs

de

Bagian keuangan mengurus soal penerimaan dan pe-
ngeluaran uang., Bagian verifikasi melalukan pengawasan/
pemeriksaan . keuangan dengan menbandingkan catatan de-
ngan peristiwa yang sebenarnya. Menghordinir / mengawagi
Kerja karyawan serta memberikan rekomendasi kondite ker
Ja karyawan perusahaan,

Kepala Urusan Pengadaan dan Penjualan

Bagian inl bertugas untuk menyediakan kebutuhane-
kebutuhan yang diperlukan bagian lain yang berhubungan
operasl perusahaan dan melayani penjualan barang kepada
pkhak luar atau langganan.

Kepala Urusan Gudang

Bagian gudang menerima barang dari luar dengan
mencek kuantum dan kualitas barang tersebut, Kemudian
membuat berita acara penerimaan barang. Begitu pula bi-
1a terjadi pengeluaran barang.

Kepala Urussn Keuangan
Baglan keuangan bertugas untulk menerima, menyim-

pan, dan mengeluarkan uang perusahsan. Serta membuat bu

-
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ku mutagl Kag dan Honk. B=glon ind juga menyimpan dan
mengananlkan surat-surst berharga jaminan penjualan =Zre-
dit atas titipan bagisn verifikasi.
Lepala Akuntansd

Bagien Inl beriugas untuk menyediskar laporan ke
dangan kepada manager, sebagal informaci bepl rihak-pi-
halk yang berlepentingan. Degitu pula penvusunan gtandar
standar rang diperluken bngisn yang berssngkutan, untul

dijadikan alst kentrol eleh vang berwewenang,

ad 2) Xezals Sexsi Unusm

Fagisn ini menyangkut hel-hal seiurul perusahaan ba

ik cibagisn produlisl msupun dibagian administrasi dalam

perusanazd, yaug smombawalhl dua bagian :

i w

Koapals Urvean Pergonalia

Calon vegawal vang skan diterima dissring olen
bagian personalias dengan mengadakan test untulk menseta-
bui tingkat kecercdassn calon pegawai yang bersanckutan
Begitu pulas gsleksl penenpatan pada Mdang yang menbu-
tullian tenage, balk di Dldang mdministrasi meupun begl-
an produksia
Sekertariat

Bagian eskeriarist sompunyal peranan Jyang DOl
ting dslam peruvsshasn. Ia Ssmegong dokumen--dckumen TETr~

ussltinan dan mornlaniu manacer mentalenkan tugasnya ze-

hari-haris.

ad 3) Kepale Sekesi Produltgl den Tehnik

Untul menjamin lancarnya proses produksi menghadapl
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permintiaan darl langganan dengan mutu atayu kualitas yang

tetap terjamin, maka seksi ini membawahi beberapa kepala

urusan gebagai berikut :

a, Kepala Urusan Produksi

ba

de

Dard berbagal tipe mesin pada bagian produksi ba
ik mesin penggulung, mesin kanji, meein tenun, begitu
pula mesin lainnya pada baglian ini, semuanya memerlukan
tanggung jawabd pimpinan. Demi untulk menjamin: mutu dan -
lancarnya proses produksi maka ia harug cermat mengha-
dapl semua peristiwa yang terjadi dibagian ini, Bailk
terhadap mesin, baHan Yang digunaxan, begitu pula terha
dap karyawan/buruh,

Hepala Urusan Mentengance dan Eenghkel

Untuk menunjang terlaksananya proses produksi
yang kontinyu, maka disecdiakan bagian Yang siap melaku-
kan perbaikan terhadap hal-hal yang mengganggy jalannya
proses produksi, ik terhadap stelan mesin: maupun peng
gantian peralatan bila dianggap perlu,
Kepala Urusan Ddiesel dan Listrik/Ketel
| Darl berbagal tipe mesln terssbut Yang memerlu=
kan pembangkit tenaga berkeku=tan besar, maka diussha-
kan pembangkit tenaga listrik dari mesin diesel, Dengan
tujuan di samping mengurangi ketergantungan dari pihak
luar atau pihak PLN, juga sebagal penghematan bilaya,
Kepala Urusan Pencelupan/Finishing

Hagll produkel yang telah selesal ditenun. dalam

Proses produksl, untuk mencapai mutu yang memuaskan
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dan bila memerlukan aneka warna-warni maks barang sele-
sal tersebut, dilanjutkan ke bagian proses pencelupan/
finishing.

_ e. Kepala Urusan Plapning Production Quality (PPQ)
1

Perkembangan Perusahaan berjalan dari tahun ke
tahun, begitu pulaperencanaan/penslitian kualitas hasil
produkel yang: selalu berusahas untuk mencapai mutu fgng
memuaskanes Dengan perkembangan tehnologl yang telah ma-

Ju: disertai pula permintaan yang semakin meningkat, ma-

ka tugas bagian perencanaan/penelitian atau

research
pun juga ikut.bertamhah.

Untuler lebih jelasnya mengenai hal-hal  struktur
orgrnieael perusahaan yang mengikuti prineip organisasi
lini, dapat dilihat pada shema 1, halaman 16.

2:%+ Proges Produksl

Proses produksl pembuatan kain diawali dengan pemag
tapun benang, benang yang diterima lebih dahulu dimagulkkan
ke dalam mesin pemantap, yang dipanaskan dengan uap. Tuju-

annya adalah untuk memperoleh gintiran benang yang

stabil
serta tidak mudah meringkel/kusut.

Pemanasan dalam mesin pemantap digesuaikan dengan
nomor benang yang akan diproses, bila nomornya tinggl suhu
yang diperlukan agak rendah dibanding benang yang, bernomor
rendah. Sedangken benang yang sering digunakan adalah be-

nang yang bernomor sedang dengan suhu yang digunakan dalam
mesln pemantap 100 derajat celciuss



S——

SHEMA T

1E

STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

INDUSTRI SANDANG XYZ
UJUNG PANDANG

MANAGER

|

Kepala

Seksi

“Adm./Keuangan

Kepala Seksl

ITmumn

E

a5

ﬁaterangan Shema

he Kepala urusan

B
Ce
De
E.
Fa
G,
H.
I.
Je
Ke
L.

Kepala
Kepala
Kepala
Eepala
Kepala
Kepala
Repala
Kepala
Kepala
Kepals
Kepala

urugan
urusan
urusan
urusan
urusan
urusan
urusan
uragan
urusan
urusan

urusan

F | G

verifikaei .
pengadaan/penjualan
gudang

keuangan

aktuntansi

perscnali

gekertariat

produksl

menteneance dan bengkel
diesel dan listrik/ketel
pencelupan/finishing

Kepala Seksi
Prod & Tebnik

SODRE

planning production quality (ppq)




17

Setelsh benang sudah mantap dilanjutkan pada mesin
keles (winder) untuk digulung kembali dari bentuk untai bg
bin, bobin cakra, atau cone menjadi bentuk gulungan yang
diinginkan dalam proses selanjutnyas

Tujuan penggulungan ini adalah untuk meningkatkan
mutu dari benang dengan menghilangkan kotoran-kotoran yang
melekat pada benang, menghilangkan ssmbungan yang besar
sehingga memudahkan dalam proses berikutnya.

Benang yang sudah dikelos siap untuk: dimasukkan ke
mesin hani atau lalatan lusi, Banang yang sudah memenuhi
syarat baik segi kekuatannya maupun dari segl kebersihan-
nya dapat langsung dimasukkan walaupun tanpa melalui mesim
pemantap sebelumnya, ke mesin lalatan lusl dan  bentulkmya
gejajar pada gulungan,

Penardkan benang pada lalatan lusi diperlukun te=-
gangan benang yang merata dan panjang benang yang sama pu-
la agar periode penggantian gintiran benang atau penghenti
an mesin karena penggantian benang dapat dilakukan bersamg
an untuk meningkatkan efislensi kerja.

Sedangkan untuk mengetahul panjang benang dapat di-

lihat pada counter gulungan, dan sampai ukuran yang ter-

" tentu dapat digunakan alat otomatis pula yang berfungsi

menghentikan mesln setelah mencapal ukuran tertentu,
Sebagaimana diutarakan di muka, bahwa untuk menca-
pal benang yang baik, kuat dan rata, maka sebelum dimasuk-
kan ke dalam lalatan lusi sebalknya dikanji lebih dahulu,
agar dapat meningkatkan daya tarik atau tegangan benang,
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yang akan ditenung, serta menambah sifst licin benang atau
daya tahan terhadap gesekan peralatan mesin.

Proses penganjlan diawali dengan penguluran benang
yang akan digulung pada lalatan lusi. Penggulungan ini me-
rupakan gerakan akiif dari penggulungan dan rol pemeras
kanjl. Besar kecilnya diameter penggulung pada lalatan lu-
gl dan kecepatan dari rol pemeras akan mempengaruhl tegang
an benang,

Proses utama ialah pada saat melewatkan benang da-
lam mesin atau bak kanji- (size box) yang di dalamnya terw
dapat rol perendam untuk memasukkan benang ke dalem lkanji
agar benang menyerap kanji (penetrasi). Suhu larutan kanji
disesuaikan nomor benang yang diproses, sedangkan. ‘benang
yang sering digunakan memerlukan suhu rata=rata 100 dera-
Jat celciue,

Benang yang sudah dikanji ke luar darl sizing box
dipisah-pigahkan oleh rol per< 2ah dalam keadaan yang masih
basah, agar kanjl yang melekat tidak terlepas dan disgertai
pula rol penidur bulu yang berputar secara akiif, Selanjut
nya benang yang sudah dipisah-pisahkan itu dikeringkan me-
lalul mesin pengering, supaya tidak melengket pada boom ta
nun yang dapat mengakibatikan benang putus dan apabila be-
nang terlalu kering juga mempunysl efek sampingan karena
hlangnya elastisitas benange

Benang yang sudah kering dan terpisah-pisah itu di-
gisir dahulu kemudian dimasukkan dalam gulungan atau lala=
tan lusi, Fungsi eisir ini untuk menyebarkan benang pada
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lalatan lusl secara merata dan lebar gisir harus disssuai-
kan dengan lebar lalatan lausi,

Selanjutnya seteleh benang sudah slap pada lalatan
lusi maka proses tenun mulsi »erjalan dengan membulca mulut
lusi dan kemudian menutupnya kKembell, Tropong berjalan te-
rues bolak ballk dari kiri ke kansn dengan menyesnaikan walg
tn terbuka den tertutupnya mulut lusi tadie.

Terbuka dan tertutupnya mulut lusil ini memerlukan
waktu yang tepat (picking time). Pada waktu mulut lusi tep
tuka paksan terpukul dan meluncur ke gizi sebelah dan ter-
tutupnya sulut lust kemball pada saat pak=an pampsi di si-
ei sebelah, Gerakan iercpong yang volsk balik itn dlikoeti
Juga oleh pengeieksn yaliu perapatan barang palkazn oleh
cislr, sehiagge besnang ravat antara satu dengsn ysng lain,

dan teria®ilah snyaman kain yang dlingickan,

Zalie Prosedurs Akuntansl Perusahsan

Detagel bahan pertanggungan jawab pimpinan kepads
pihek tericantu btalk derdi pihak intern maupun: dard pihsk
eksiern gseporti pemiiik' ssham, pemsrintah, kreditur, dan
lain-lain sebagainys. Maka penyusunan laporan keusngan di-
rasa perlu mendapat perhailan, agar dapat dibaca oleh pi-
hak-pihak yang berkepentingan dan tidek menyesatltan,

Adzpun pengeriian skuntenei yang dianut Perusahaan
Industri Sandang XYZ adalah aﬁatu senl pencataten, penge-
lompolean, dan pengihiizaran sacara khas dalam bentuk nilei
uang, dari trancakgi-transsksl ysng terjadi dan kejadian-

kejadian yang bereifat [inansil, serta penatsiran daripada




pencatatan, pengelompokan dan pengihtisaran tadi.

Selanjutnya dalam pel=ksanaan pencatatan akuntansi
pada perusabaan memperhatikan beberapa asgsumsi yang harus
diikuti antara lain :

= Bahwa kejadian-kejadian/transaksi harus dilaksanakan de-
ngan menghklagifikagikan menurut perkiraan dan perincian
yang Jjelase

- Bahwa Jumlah yang dicatat dalam psmbukuan itu harus kon-
sisten yaitu konsekwen melakesnakan sesuatu cara atau
metode.

= Bahwa pembukuan harus dilaksanakan secara terbuka (dig
closure), yaliu segala kejadian harus terlihat dalam ca-
tatan pembukuan.

- Hahwa dalam pembukuan harus dilaksanakan apa yang dise-
but matching process yaitu bahwa dalam menentukan hasil
usaha dari perusahaan dalam jJangka waktu tertentu, harus
dilakukan dengan cara membandingkan hasil (income) yang

- ditperoleh dengan biaya (pengorbanan) yang  bersangkutan
dengan income tersebut,

- Pancatatan akantansl juga dilaksanakan berdasarkan acc-
rual basis yaitu bahwa pendapatan dianggap telah diper-
oleh dalam mass di mana penjuaian dilakukan dan biaya di
anggap telah digunakan (dikorbankan) pada masa blaya 1tu
dikeluarkan (tidak perlu kapan pembayaran atag biaya tep
sebut),

Adapun proses pencatatan akuntansi pada Perusaha-

an Industri Sandang XYZ, meliputl sejumlah tujul langkah




yaltu &
1) Mengerjakan buku harian
2) Membuat klagifikasi (posting)
3). Membukukan (recording)
L) Mengontrol hasil pembukuan
5) Membuat rekapitulasi
6) Mambuat daftar mutasi dan perinclannya
7) Menyusun neraca/rugl laba
ad 1) Mengerjalkan buku harian
Dasar kerja dari pembulktuan adalah adanya dokumen-
dokumen pembukuan yang syah, tentang dokumen itu sendiri
dalam penjelmaannya mengalami dua faese yaitu fase sebelum
pembuktaan, yaitu sejak dokumen itu dibuat sampai dokumen
itu dieatat dalam pembukusn., Sedangkan fase kedua ialah sg
jak dokumen tersebut dicatat sampal difile dalam bagian
pembukuans
Sesuai dengan buku harian maka dokumen-dokumen da-
pat dibagi dalam lima kelompok yaltu :
se Buku harian kas dan bank barupa surat perintah mem-
bayar (spm), surat perintah menerima uang, dan uang
yang harus dipertanggung jawablkan,
be Buku harian penjualan berupa faktur penjualan,
¢e Bukti buku harian pembelian berupa faktur, kwitansi
dari leveransir (suplier).
de Bukti-buktli buku hariasn memorial berupa memo = memo
koreksi, debet nota dan sebagalnya,
@. Pukti-bukti buku harian mutasi bahan-bahan / barang-
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barang: berupa bukti barang wasuk dan bukti barang

keluar,

Dokumen~dokumen tersebut pada saat akan dicatat da-
lam buku harian harus diberi nomor bukti atau nomor kode.
Berdasarkan nomor bukti atau nomor kode ini dokumen  ter-
sebut dicatat dalam buku harian yang bersangkutan,
ad 2) Membuat klasifikasi posting:

Pengklagifikaslan ini dilaksanskan dengan dasar kg
ti-bulcti/dokumen—dokumen yang dikirim dari seksi varifika
gl t kaglr, seksl gudsng, urusan administrasi penjualan
urusan acministrasi pembelian, dan baglan produksi,

Semua bukti-bulctl digerahkan kepada kepala saksi
pembukuan, kemudian kepala seksi pembukuan membuat posting
pada tiap-tiap dokumen sesuai dengan daftar perkiraan, Do-
kumen-dokumen yang telah diposting diserabkan kepada para
petugas pembukuan (operator).
ad %) Membukukan (recording)

Para petugas setelah menerima dolumen-dokumen untuk
dibukukan, pertama-tama mensortir dokumen yang diterimanya
dokumen yang nomer perkiraannya sama dikumpullan menjadi
satu, kemudian pergi ke tempat kartu-kartu perltiraan (ko=
tak kartu) untuk mengambil kartu-kartu perkiraan yang se-
suai dengan nomoyr kode perkiraan dari dokumen yang telah
dikelompokkan tadi. Selanjutnya berdasarkan dokumen - doku-
men tadi dibuat pembulktuan pade perkiraan yang tbersangkut-
an, ditembuskan pada Jurnal kontrol,

Pelakeanaan pembukuan adalah sebagail barikut :
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a. Mencatat tanggal pembukuan 41 kolom tanggal  kartu
perkiraan,

bes Mengisi penyelasan di kolom penyelasan,

ce Mencatat kedua kode perkiraan pada kolom kodes

de Mengiedl kolom debet atau kredit dengan sejumlah vang

es Mémbuat tanda cek (V) pada kolom terakhir pada jur=
nal kontrol.

Setelah selesai pembukuan ke dalsm kartu-kartu per-
kiraan, kemudian kartu-kartu itu dikumpulksn lagi untulk
dikerjakan lebih lanjut yaitu menentukan saldo dari masing
masing perkiraan kartu tersebut, Setelah saldonya ditetsp=
kan, kartu-kartu perkiraan tadi dikembalikan ke tempatnya
gemula di dalam kotzk kartu, Akhirnya dokumen-dolkumen yang
telah selesai dibukuksn maka Jjurnal kontrol yang bersanglkut-
an diserahktan kepada petugas kontrol, untult pelaktsanaan pg
kerjaan selanjutnya.
ad L) Mengontrol pembukuan

Dengan diterimanya dokumen-dokumen dan jurnal kon-
trol yang bersangkutan, petugas kontrol melakukan penge-
celtan atas pelakeansan pembukuan dengan cara mencocokkan
data dalam dokumen dengan data dalam jurnal keontrol,

Pengontrolan dapat dilakukan dengan cara pertema-ta
ma melaltukan peniumlahan ke bawah angka-angka (footing) da
lam jalur debet dan kredit. Jumlah debet dan kredit ini ha
rus mempunyai jumlah yang sama dalam jurnal kontrol, |ke-
mudian mencocokkan date dalam dokumen dengan data yang

tertera dalam jurnal kontrol, yang mellputi penjelasannya,
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nomor bukti, nomor kode perkiraan, dan jumlah-jumlah uang
dilajur debet dan kreditnya.

Setelah yang dikontrol semua sama, petugas kontrol
narus membubuhl parafnya pada lembaran jurnal kontrol yang
telah diperiksanya sebagai tanda telah diperiksa, dan. bila
ada kesalahan, petugas kontrol harus segera memberitahukan
kepada kepalsa seksi verifikasi untuk segera diadakan ko-
rekel seperlunya dengsn membuat memo atau perbaikan pada
kartu jurnal kontrol.
ad 5) Membuat rekapitulasi

Dari jurnal kontrol yang telah diperiksa dan telah
benar keadaannya, oleh petugas kontrol atsu petugas khusus
lainnya dapat dibuat rekapitulasi, artinya perkiraan . Yang
sama dikumpulkan menjadi satu. Rekapitulesi dapat dilakuy-
kan dalam jurnal kontrol yang bersangkutan atau formulir
lain yang telah ditentukan, dan bila formulir rekap yang
dipergunalkan harues ditempelksn pada jurnal kontrol yang ber
sangkutan,

Dari rekap ini dapat dipindahkan ke kartu-kartu re-
kap untuk perkiraan yang bersangkutan (controlling account)
sehingga kartu=kartu ini dapat dianggap kartu buku besar,
sedangkan kartu yang diperinci tadi merupskan sub buku be=
EAT,

Rekapitulael dapat juga diambil dard kartu - kartu
yang diperinci tadi (sub buku besar) déngan jalan menjum=
lahkan galdo-galdo darl masing-masing perkiraan yYang sejo=

nie, yang telah dikerjakan oleh petugas pembulkuan di atas



tndi dan jurnal koatrolnya telah diperilsa.

ad 6) Wambuat dafTtar mutasi dan perimclan ;

Dafiar nutagi dapat dibuai/ciguoun dari Eﬁrtu-kartu
reican (bulty besar) atau dari hagil penjumianan debet atau
kradit kariu-kariu sub perkirazn. Sadanchan perincian da-
pat dikuat dari saldo-sa2do kartu sub perkiraalis
ad 7) Menvusun neraca can rugi laba

Haeil dari pencatatan pembukuan dapat dilZhat pada
nerezca dan daltar rugi-lals; sebagal cambzran harta kekayg
an parusahaan dan hasil kagiatan perusanazn gelama gatu
paricde, Dalam hal Zni cerusahasn menyispkan saty working
paper yang terdirl fari @ parace lajur, dafisr &apalis pen-
sualan, PLUTRNEG, senbalinn, utzng dan perscCiaan, serta
veleonciliasl R/C  Banik den jurnal koreksle

Dar: working paper inl discaun neraca dan rvgli la=-
ba, dengan demikian vorking paper itu merupakan jembatsn
antara laporsn hepangan OQenzAan perlengkapsn penlcian Yang
berups, buku besar,; sub buxu tenar, jurnal kontrol, Tbuku-

buku kzrian dan Jokumen-dokunens



BAB IV

KONSEF DASAR HARGA POKOK PENJUALAN

Pada bab Ini akan diberikan gembaran tentang kerang
ka teorl harga pokok penjualan sebagal dasar pengetahuan
dalam meninjau harge pokok perusahaan. Adapun hal-hal yang
akan diuraikan ialah pengertian herga pokok penjualan, kla
glfikasi biaya produksi dan penjualan,unsur-unsur harga po

kok produksi , serta akuntansi untuk persediaan.

hele Pengertian Harga Pokok Penjualan

Untulkk mengetahui suatu perusahsan, data akuntansi
dapat dijadikan sumber informagi tentang perkembangan gua-
tu peruszhaan, yang tertuang dalam laporan keuangan yang
diserahkan oleh Pimpinan Perusahaan (manajemen) sebagai la
poran pertanggungjawaban, baik kepada pihak intern maupun
pihak ekstern.

Agar pembaca laporan keuangan dapat memperoleh gam=
baran yang Jjelas, maka laporan keuangan yang disusun. hen-
daknya sesusi dengan prineip akuntansi yang lazim berlaku,
di mana di Indonesia telah disusun Prinesip Akuntansi Indo-
nesia (PAI) oleh Ikatan Akuntangi Indonesia,

ﬁdépun pengertian laporan keuangan menurut Pringip-
Prinsip Akuntansl Indonesia adalah sebagri berikut @

"Laporan keuangan ialah neraca dan per-
hitungan rugl laba serta segala kete-
rangan-keterangan yang dimuat dalam

26.
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lampiran-lampirannya antara lain la-
roran sumber dan penggunsan dana'. 1

Pengertian financial statement menurut Generally
Accepted Accounting Principles (GAAP) terdiri dari tiga
laporan yaitu :

"l, a balance sheet
2, an income statement, and

3. statement of changes in financial
position®, 2

Baile Prinsip Akuntansi Indonesia maupun Generally
Accepted Accounting Principles (GAAP) memberi pengertian

financial statement terdiri dari tiga laporan, sebagal

hasil dari financial accounting yaitu : neraca, laporan
perhitungan rugl laba, serta laporan sumber dan pengguna-
an dana perusahaan.

Selanjutnya pada keterangan yang lain, men jelas=-
kan bahwa :

wPerhitungan rugi-laba perusahaan harus
disusun sedemikian rupa hingga dapat
memberikan gambaran dard besarnysa ke-
giatan perusahaan dan hasil dari ke-
giatan itu. Kegiatan perusahaan raling
jelas tercermin pada penjualan kuturﬂ.3

1Ikatan Akuntansi Indonesia, Prinsip Akuntansi In-

donesia (Jakarta : Tkatan Akuntan Indonesia, 1974),hal.ll

Eﬂmhert N. Anthony and James C, Reece, Mana
Accounting (Fifth Rdition ; Homewood, Illinois; Richard
D, irwin, Inc., 1975), hal. 16.

3Ikatan Akuntansi Indonesia, Op. Cit., hal. 12.
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Berdagarkan uraian di atss, dikehendaki pimpinan
(manajemen) perusahaan membuat laporan keusngan yang ter-
diri darl neraca sebagai gambaran dari harta kekayaan yang
dimiliki oleh perusahaan dan perhitungan rugi-lsba perusa=
haan sebagai gambaran dari hasil kegiatan perusahaan sela-
ma satu periode tertentu. Dalsm perhitungan rugi-laba akan
paling: jelas tercermin besarnya hasil kegiatan perusahaan,
di mana laba kotor adalah jumlah penjualan dikurangi  de-
ngan hargs pokok penjualane

Dengan demikian, di samping penjualan yang harue dj
perhatikan untuk mengetahul hasil kegiatan perusahaan, har
gan pokock penjualan pun harus diperhitungkan dengan cermat.
Kekaburan pada perhitungan harga pokok penjualan  berarti
gambaran dardi laba kotor pun dapat menyesatkan, Makz untuk
menghindari kekaburan tersebut penyusunan laporan keusngan
harug digestaikan dengan Prinsip Akuntansi Indonesia,

Pada perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan
yang membeli barang jadi, tanpa melakukan pengolahan lebih
lanjut, Perhitungan hxurga poleok penjualan yung maeih seder
hana dilskukan dengan menghitung persediaan awal ditambahb
pembalian dikurangi persediaan akhir tahun yang bersangkut
an, Lebih gederhana lagl halnya pada perusahaan yang ber-
gerak di bidang jasa-Jasa yang tldak mempunyal persediaan
fisik, balk persediaan awal maupun persediaan akhir,

Bagi perusahsan industri dalsm proses produksinya
yang mengolah bahan baku, maka timbullah biaya pengolahan
ditambsh biaya tenaga kerja dan blaya lainnya, Pada suatu
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periode akuntansi biasanya terdapat persediaan awal dan
persedisan akhir, baik barang dalam proses maupun  barang
selesal.

Sebagaimana dikemukakan dalam Prinsip Akuntansli In-

donegia

"Saldo awal dari persediaan ditambah hap
g£a pokok barang yang dibsli untuk  di-
Jual dikurangl jumlah persedizan akhir
adalah harga poliok barang yang harus di
bandingkan dengan pesndapatan untuk masa
Yang bersangcutan.

Untuk perusahaan industrd, dalam harga
pokok penjualan termasuk semuz upah bu-
rulr lang=ung dan Yiaya bahan-bahan di=
tambah seluruh biaya pabrik (produlcsi)
tak langsung dikoreksl dengan  jumlah-
jumlah salde awal dan akhir dari perse-
diman. Fila dirpakail metode biaya stan-
day untik biays pabrikasi maska pgelisih
antara btlaya standar ini dsngan blaya
yang sebenarnya, apabila cultup materiil,
di mana mungkin harus dialokasikan pada
harga polkok penjuslan dan persediaan,
sedemikian hingga mencerminkan tiaya
sasungpuhnya kedua pos tersebut =zecara
setepatnya. Bila selizih dimsksud tidak
materiil, maka dapat dikoreksi seluruh-
nya pada harga pokok penjualan atau pa=-
da persediaan, asal saja dilakukan seca
ra knnaisten"-h

Persoalan harga pokok penjualan (cost of goods sold)

dijelaskan lagi dalam bukunya Smith dan Skousen sebagai be-

bibid, nal. 40,



rikut 1

“"When merchendlse is acquired from out

siders, the cost of goods relating to

sales of the period must be determined,

Cost of merchandise available for sale

ie firet determined. This is the sum

of the beginning inventory, purchases,

and all other buying, freight, and sto

rage cost relating toc the acquisition

of goods. A& net purchases balance is

developed by subtracting purchase re-

turne and allowances and purchase dis-

counts from gross purchacsess. Cost of

goods sold is calculated by subtrecting
the ending inventory from the cost of

merchendise avallable for sale.

When the gcods are manufasctured by the

seller, the cost of goods manufactured

mnust first be calculateds Cost of goods.
manufactured replaces purchases in the

summary just described. The determing
tion of cost of goods manufactured

begins with the cost of goods in pro-
cesa at the beginning of the period.
To this is added the cost of materials
put into production, the cost of labor
applied to material convertions, and
all of the other cost for services and
faeilities utilized in manufacturing,

including factory supervision, 1indi-
rect labor, depreciation and other cost
relating to factory buildings and equ-
ipment, factory suplies used, patent -
amortization, and factory light, heat
and power. The total thus obtained
represents the cost of goods completed

30
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and goods still in production, The
goods in process inventory at the end
of the period is subtracted from this

total arriving at the cost of goods fi
nished and made availabel for eala',>

Demikian pula dijelaskan oleh Matz dan Hery dalam

perhitungan harga pokeck penjuslan terdiri dari lima bagian
yaitu :

"L, Direct material section, comprised
of opening inventory, purchases,
any purchages returns or allowances,
and the final inventory.

2« Direct labor section, indicating
the cost of those employees  whose
work can be identified directly
with the product manufactured.

%Zs Factory overhead, comprised of all
those cogts that sssist in an indi-
rect manner in the manufacturing of
tha product; factory supplies and
depreciation of machinery.

Le Work in process inventorles, repre-
genting cost in process at the be-
ginning and cost still in. process
at the end of the fiscal period.

5, Finished goods inventories, begin-
ning and &nding'. 6

EJa:f M. Smith, and K. Fred Skousen, Intermediate
Agccounting, (Sixth Edition; Cincinnatl, Ohio : South Wes-
tern publighing Co., 1977), hales 104-1035.

Eﬂdnlph Matz, and Milton F. Usry, Cost Accounting
( S1xth Edition, Cincinnati; South-Western Publishing Co,

IE?E‘]' hﬂl- Eﬂ' = Ell
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Adapun kutipan oleh Smith dan Skousen, Matz dan Us-
ry begitu pula dalsm buku Prinsip Akuntansi Indonesia, se-
muanya menjelaskan harga pokok penjualan pabrik terdiri
darl blays bahan baku (material), bisya tenaga kerjs lang-
sung (direct labor) dan biaya tak langsung (over head).
Den dikoreksl dengan persediaan barang dari awal periode
dan akhir periode,

Ditambahkan pula, bahws blaya tak langsung adalah
blaya bahan pembantu, biaya tenaga kerja tak langsung dan
biaya penyusutan mesin-mesin dan lain sebagainya., Hal 4ni
berarti dalam blaya tak langsung termasuk baik yang slfat-
nya variabel maupun yang tetap.

Selanjutnys munghin fterdapat persedizan awal begitu
pula persediaan akhir, Terutema persediaan dalam pengplsh-
an proses atau belum selesal memerlukan perhitungan  yang

carmat,

La2e Pengklasifikasgian Blaya

IH muka telsh dijelaskan pengertian harga pokok pen
Jualan (eost of goods sold) yang sesual dengan Pringip
Akuntansi Indonesia, Dalam hal ind dititikberatkan pada Ii

nancial accounting sebagal pertangzungjawaban managemen kg

pada pihak luar,

Namun dalam mengumpulkan unsur-unsur biaya yang mem
bentule harga pokok produksi, lebih dititikberatkan pada
management accounting, yang dilakukan sesual cengan kebl -

Jaksanaan dari manajemen perusahaane

Meskipun antara finsncial accounting dengen manage=
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ment a2ccounting ada perbedasn, namun elemen-elemen dari mg
nagement accounting diperoleh dari financial accounting.
Ini mempunyal alasan-alasan yanz dikemukaksn oleh Anthony

dan Reece sebagsi berikut :

"l, The same coneiderations that make ge
neral accepted accounting principles
gsensible for the purposes of finan=-
cial accounting are likely to be
present for purposes of oDenzgement
accounting.

2y The operating accounting system must
furnisgh the information used in pre-
pasring the financial statemeni'. 7

Dergzn bertolak dari kedua slasan ini, maka  dapat
dijajaki apskah unsur-unsur dslam harga pokoly produksl . sg
jalan jugza dengan generally accepted accounting principles

Untul menentukan unsur-unsur dari harga pokok pro-

duksi lebih dahulu kita meninjau klesifikasl biaya  yang

dintarakan oleh Mstz dan Usry sebagali berikut &

11} By the nature of the item (a matural

clagification).

5} With respect to the accounting pe-
riod to which they apply.

3) By their tendency to vary with. volu=
me or activity.

L) By their relation to the product.

5) By the relation to manufacturing de=-

partments.
6) For planning and control.
._ 7) For analytical processes's

ahuhnrt N. Anthony and James C. Reeco, OpsClts,
hal et I"E5I

B)dolph Matz and Milton F, Usry, OpiCits, halikée

|,
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ad 1) Netural clasification of cost

Pengklaslfikasian biaya dengsn cara yang sudsh la-
zim dini mulﬁ-mula dibagi dalam dua bagian yaitu (1) manu-
facturing cost, dan (2) commercial expenses. Jumlah  deri
kedua biaya inl merupakan jumlah blaya operasi perusshaan.

Manufacturing cost, yang biasa Juga disebut procduc-
tion cost atau factory cost yaitu biaya yang terjadi dalam
hbungannya dengan proses produksi, yang mengolah bahan
baku menjacdi produk selesal atau barang jadi, Pelaksanaan
progeg produksi ini memerlukan tiga unsur blays yaitu :

(1) biaya bahan baku, (2) biaya tenaga kerja, dan(3) biaya
tak langsung.

Commercinl expenses adalah biaya yang terjadi sete-
lah barang selesal dalam proses produkei dan siap untulk
dijual kepada pihak luar atau langganan/pembeli, Commerci-
al expenses dapat disebut sebagai biaya usaha yang dapat
rula dibagi dua yaitu (1) biaya pemasaran (marketing expep
ses), dan (2) bilaya_administrasi.

Biava pemasaran (marketing expences) mdalah  biaya
yang dikeluarkan untuk memperoleh dan memenuhl pesanan da-
ri pihak luar, begitu pula untuk menarik minat pibhak luar
dengan mengadakan promosi, advertensl dam lain-lain, Se=
dangkan biaya administrasi weliputi biaya yang dikeluarkan
dalam pengarahan, pengendalian serta penyusunan kebijakea-
naan perusshaan secara keseluruhane

ad 2) Cost with respect to the accounting period to which

they apply.
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Klasifikasi biaya ini bertujuan untuk memperoleh
perhitungan rugl/laba yang agak teliti, dengan mempertemiu-
kan penghasilan yang diperoleh dalam suatu periode akuntapg
i dengan biaya-blaya yang terjadi dalam periode akun
tansi yang sama, Pengklasifikasian biaya dengan ecaras ini
dibagi dalam dua bagian pula yaitu (1) capital expenditure
dan (2) revenue expenditure,

Capital expenditure adalah pengelusran modal untuk
memperoleh suatu aktiva vang dapst dinikmati lebih gatu
periode skuntansil. Dan pembebanannya sebagai biaya pads pa
riode yang menikmati manfaatnya, dilakukan dengan CEra Mmeng
nlokaeikan sebagian harga pokok aktiva tersebut sebagai 413
nyusutan (depreciation).

Fevenue expenditure adalah bisya-biaya yang hanya
dapat bermanfaat dalam satu periocde akuntansi, di mana Bi
aya tersebut terjadi. Pada periode terjadinya dipertemukan
langsung dengan penghasilan pada periode akuntansi Fﬂﬂé
bersangkutan,

Penpklagifikagian dengsn csra ini tidaklsh selapa-
.nya tepat membebankan biaya pada capital expenditure dan
revenue expenditure, dibandingkan dengan menfaat dari akti
va yang digunakan. Hal ini dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu (1) manfaat dard barang tersebut, (2) jumlah penge-
luaran untuk memperocleh aktiva, dan (3} pertimbangen dari
mAnajeman (judgement).
ad 3) Cost in their tendency to vary with volume or acti-

ﬁt—}'-
FPerubahan biaya-blaye langsung yang searah  dengan
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perubahan velume produksi. Sedangkan biaya-biaya lainnya
mempunyal hubungan dengan waktu, secara total jumlahnya
tetap dalam satu periode (setahun).

Biaya-biaya yang berubah searah. atau sesuai dengan
perubahan volume produksi digolongkan sebagal biaya varia-
bel sedangkan blaya yang constan selams satu periode  di-
golongkan biaya tetap, dan biaya antara keduanya adalah bi
aya seml variabel.

Biaya variabel yang secara total berubsh sesual

perubahan volume produkxsi menurut Matz dan Uspy mémpunyai

giri-ciri sebagail berikut:

11,, Variability of total amount in di-
rect proportion to wvolume.

2. Comparatively constant cost per
unit in the face of changing volume,

3. Eagy and reasonably accurate assig-
menta to operating departments.

Lie Control of their incurrence and cop
sumption by the responsible depart-
ment head",9

Dengan adanys ciri-ciri ini dapat membantu memisah-
kan biaya-bizya variabel dari biaya lainnya, dalam menen=
tukan harga pokok produksi. Yang termasuk biaya  variabel
blasanya terdiri dari biaya buhan baku yang digunakan da=
lam pengolahan proses produksi, Yyang merupakan bagian in-
tegral dari barang jadi, dan biaya tenaga Kerja langsung

delam pengolahan hasil produksi.

Blaya tetap adalah biaya yang secara total tetap da

lam gatu periode dengan ciri-ciri sebagai berikut : .

9 Ibid, hal. 'L|'B'l-
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"1, Fixed amount within a relevant out
put range.

2« Decrease of fixed cost per unit
with increased output.

3. Assignment to departmente often ma
de by arbtitrary managerial deci-
eions or cost allocation methods.

Le Control for incurrence in most ca-
ees rest with executive management
rather than operating Supervi=
BOrs", 20

Dengan ciri-ciri di atas ini dapatlah dikatuakan
bahwa blaya tetap, sebenarnya berubah-ubah tarifnya dalam
perunitnya. Dan bilays tetap blasanya diambil dari  biaya
tak langsung, yang pengendaliannya hanya oleh pimpinan
executif.

Biaya yang berada antara kedua bisya ini adaleh blg
ya semi variabel. Karena biaya biasanya hanys digolengkan
dalam dua bagian biaya variabel dan biaya tetap maka unftuk
memudahkan, btiaya seml veriabel diteliti lebih lanjut. Un-
tuk menggolongkan kesalah satu antara kedua golongan biaya
tersebut, Bils pengamatan cenderung keblaya variabel maka
digolongkan kebiaya variabel dan sebaliknya bila cenderung
kebiaya tetap digolongkan keblaya tetap.
ad L)’ Cost in their relation to the product

Pengklasifikasian biays geperti ini, adalah membagi
blaya mgnjadi biaya utama (prime cost) yang biassnya ter-
dbr! dari biaya bahan baku, yang merupakan bagian intergral
dari hagil produksi, sedangkan biaya konversi (conversion

10

Lbid.. hﬂl- [l'gl-
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coet) adalah biaya tenaga keria Langsung 22n biays ~ak

langsung {ovzr head cost). I8 mana Sava htavaiat Al e

rupakan bilaya yang merubah bahan baku: dalam proses produk-

gl men)adi barang §819531 (barang jadi).

ad 5) Cost im their relation to manufscturing depsrtments
(biaya dalam hubungannys dengan bagian produlsi)

Pads perusahaan yang lebih kompleks pembebanan bia-
yanya dillaklukan dengan cara membagi dalam beberapa depar-
temen seperti producing departemen dan service depariemensy
Adapun tujuan dari pembagisn departemen ini adalsh untul
nencanal penetapan blaye yang lebih tepat, begitu pula de-
ngsn pengendalian biaya.

Producing department (departemen produksi)  adalah
departemen yang secara langsung ikut serta dalam proses
produksi, dan biaya-blaya yeng terjadi di departemen pro-
duksi dibtebarckan pada produksi yang dihasilizan. Sedanpgkan
service departesmen (Aepartenen yang hanys memberiksan jesa)
kepada departemen lain, guna kelancaran proses rroduiksi,
Maya-biaya yang terjadi di departemdn ini atau esrvice dg

partemen merupakan biaya tak langsung dari departemen pro-

duksi,

ad 6) Cost for plannirng and control

Berdirinya suatu perusmhﬂan bertuiuan untulk menca-

pal hagil tertantu dengan blaya YANE E66T€
gan perencanaan sebe-

ndsh mungiking Pe-~

ngendalian bisya dapat dilaltukan den

1um tindakan dilakukan, dan sebagal wadah dalam perencana-

| dar
an dan pengendallan adalah budget dan standars

e ==
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Perencanaan dalam budget adalah bantuan management
yang esenslll sebagaimana dikemukaksn oleh Horngren calam
bukunya Cost Accounting tentang definisi budget sebagai be
rikut :

"A budget is a quantitative expression

of plan of action and aid o goording-
tion and implementation”, 11

Ditambahkan lagi dalam buku vang sema hohwa :

"Budgets are designed to carry out a va-
riety of functions : planning, evalua -
ting performance, coordinating asctivi-
ties, implementing plans, communicating
motivating, and authorizing sctionsn,id

Demilkian pula dalam bultunya Hartanto mengataltan :

"Eudget d1itu merupakan suatu rencans ter
tulis mengensi keglatan-kegiatan  yang
akan dilakuksn oleh suatu organisssl
selama jangka wakiu tertentu’, 13
Sebagaimana dikemukakan di atas babwa budget itn
merupaskan suatu rencans keusngan mengemal zegiatan dalam
suatu gtruktur crganisasi perusahaan, dengen demikian bud=

get itu meliputi beberapa aspek dari perusshasn seperti :

penjualan, produksi, pemasaran, dan administrasi.

g, tost Accounting (Fourth Edi-
T. Horngren
tion: ngEE:§%EE: Prentice-Héll of India Private Limited,

1578}, hal, 123,

13 \ unta nt Usahawan,: (Edlisli Ke-
Tims - Jakg:tzafti:;géﬁa Fanerpit Faxultas Lkonomi Universi

tas Indonesia, 1981), hals 132

i
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Apablla standard cost digunskan bersama budget, ma- ;
ka standard cost adalah bagian dari budget, Bliaya standar
merupaksn btiaya yang ditetapkan di muka, terdifi dari bia-

ya bahen langsung, blaya tenaga kerja langsung, dan blaya
produksl tak langsung. Penentuan blays standar ini berda-

sarksn data/pengalaman yang lalu. g
Adapun definisi standard cost menurut Blocker . dan B

Welmer adalah sebagal berikut :

"The standard coet of product may be de=
fined as predetermined costs, based upon
engineering specifications and repre-
senting highly efficlent production for
guantity standard and forecasts ol fu-
ture market trends for price standards,
with a fixed smount expressed im dol-
lars for materials, labor, and overhead
for an estimated guantity of produc=
tion". L1h

Demikian juga Mulyadi memberikan definiel harga po-

kok standar sebagsi berikut @

"Harga pokok standar adalah harga pokok
yang ditentukan di muk=a, Yang merupakan
jumlah blaya yang epharusnya untuk. mem-
buat satu satuan produk atau membiayal

oduksi tertentu dibawa asumsi
faktor-

proses Pr
kondisi ekonomi, efigiensl dan

faktor lain tertentu'ls 15

[ ==

1 : 4 W.Keith Velmer, Cost Accoun-
*John. G Elnckﬂ; ?nghi : Tata Mc Gr;w-Hill Fub=

ting (Third Edition j
Tishing Company Ltde, 1

15 nk;;utaggil Hiaya (Edisl Ketiga; Yogyakal
ta: Eﬂgiaﬂu%gggiiit Fakultas Eronoml Universitas Gajah Ma-
da, 1981), hal, 320
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Dari definisi-definisi a1 atas semuanya menekankan

kondisi produksi yang efisien dan keadaan perekonomian

yang normal dengan tingkat harga yang wajar pula. Harga po
kole standar ini terdiri dari biaya bahan baku, tiaya tena-
ga kerja dan blaya produksi tak langsung.

Harga pokok standar ini dapat dijadikan alat oleh
pimpinan untuk menilai karyawan serts dijadikan motivasi
untuk meningkatkan efisiensi, dan sekaligus sebegal alat
bantu pimpinan dalam melakukan perencunaan dan pengawasan
(pengendalian blaya).
ad 7) Cost for Analytical Processes

Proges analisisbiaya adalah fungsi utama dari mana-
gemen. Untuk memecahkan berbagal macam problema yang ter-
jadi digunakan konsep-konsep tertentu untuk memilih alter-
natip yang menguntungkan, Penggunaan konsep-konsep memerly
kan kecermatan memilih informasi yang dibutuhkan,

Dalam proses decision making, peranan akuntangl ads
lah mengumpulksn, menyediaksn dan mengolah data gerta mem-
bantu manajemen untulk menilal aspek-aspek kuantitatip dari
berbagai alternatip dan memberi saran-saran yang dianggap

perly untuk meringankan besban para executive yang harus

mengambil keputusan.

Data biaya Yyang dilcumpulkan merupakan faktor penen-

tu dalam mengukur peristiwa-peristiwa yang lalu, yang da=

ca=-masa mendatang,

dapat diku-

pat dijadikan sebagai dasar untuk moa

Dengan analisiskuantitatip penggunaan fecling.
guess work (kira-kira)e Dengan

(decision making) dapat di-

rangi serta dibatasi pula
demikian pengambilan keputusan

e e
R ——— = =
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e
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lakukan oleh pimpinan secara rational, terutama dal
T PE-

nentuan/pengalokasian serta analisis bi ‘
a:'rg‘ : AF ]

hed« Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi | .q:};

_—

Pengklagifikasian tlaya yang berbagai macam CaTE
dapat digunakan untuk menyelesaikan suaty rroblema terten-
tu; sesual kebutuhan mans jemen dalam mengelols perusahasn
yang bertujuan untuk mengambil keputusan,

Dari berbagsi macam cara pengklasifikagian blaya
tersebut, tidak semuanya dapat digupnakan untuk laporan ke-
vangan kepada pihak luar. Earena laporan yang ditujukan
kepada pihak luar mempunyai aturan-aturan tertentu, seper-
ti diutarskan dalam Prinsgip fkuntansi Indonesia. Demikian

pula dari beberapa literatur lainnya.

Adapun unsur-unsur biaya yang dikemulcakan oleh Horng
ren dalam bukunys Cost accounting sebagal berikut :

nl, Direct materials. 411 materials that
are physically observable ag  being
jdentified with the finished good
and that may be traced to the fini=-
shed good 1o an sconomically feasible
panners

2, Mrect labor, All labor that is phy-
gically tracable to the finished good
in an economically feagible mannels

%. Indirect manufacturing costs.. A1l
cogts other than dirsct material and
direct labor that are agsociated
with the manufacturing process''s

164 1165 T. Horngren, Op.Clles hals 28e
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Demikian pula dikemukakan oleh Backer dan Marton se

bagal berikut :

"Cost 'accounts consigt of detailed ac=
counts Tor the elemente of cost which
comprise the cost of goods manufactured
by an industrial firm. Three general
elements of manufacturing cost sre usu-
ally recognized : direct raw materials,
direct labor, and factory overhead",l?

Selanjutnya dikemukakan oleh EBlocker dan Weltmer se
bagal berikut :

"ithin each division the cost of an.
article, service, or department is the
sum of three elements entering into it:
direct material costs, direct labor
costs, and indirect or overhead coste’, 18

Dari berbagal uraian di atas semuanya  menunjukican
unsur-unsur blaya terdiri dari tiga yeitu biaya bahan baku
lafigsung, . biaya tenaga kerja langsung, dan biaya tak lang
sung, dan untuk lebih jelasnya penulls menguraikan tiap-

tiap dari unsur blaya taprsebut sebagal berlkut :

he3.1l. Direct Material Cocts (blaya bahan baku)
Eﬂgi perusahaan industri direct material merupakan

bahan yang sangat menentukan kualitas maupun kuantitas da-

ri hagil produkeinya. Direct material adalah bahan baku

langsung yang menjadi baglan integral dari hagil produksi,

4 Lyle E. Jacobsen, t gun=

T?Hartﬂn Backer an R

Ying (New York : Mo araw-Hill Book Company,

181 yn G. Blocker and We Keiltl Weltmer, Op Cit,halll6
»
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jadi hambatan direct material dapat mengakibatkan kegagal-

an yang sangat fatal bagi perusahaan yang bersangkutan,
sedangkan keberhasilannya tergantung dari luasnya pengawag

an bahan baku, efisiensi pembelian, penyimpanan, accoun-

ting, control, demikian pula pengawasan bahan balen, dan
lain=lain.

Sistem dan prosedure akuntansl dapat digunakan oleh
mana jemen sebagal sarana komunikaei tentang kegiatan per-
usahaan untuk perencanaan maupun pengendalisn perusahaan,
dan selanjutnya depat bermanfaat untuk penyusunan Llaporan
keuangan sebagai pertanggungjawaban kepada pihak ekstern.

Tujuan dari sistem akuntansi menurut Shillinglaw
adalah sebagal berikut :

"One purpose of these documents is to
help safeguard the inventories by maicing
it poseible to identlfy at all times
the persons accountable for them and to
insure against their unauthorized use.
This is a property control objectives
A second purpose of most documents
to transmit action instruction.
Finally, the documents provide the

r data apcumulation end infnrmaf
cate how much.

iBs

ba-

gls fo
tion reportinge The¥ indi

dered,
ded, how much is or
i l en what has been.

rialss The infor-
con=

tiﬂE"llg

receli-

ved, and used, and oft

produced from the mate -
mation content of the documen

stitutes the input to cost accoun

{Bombay :
% law, Cost Acconniiify halel58s
Gordon 5hilling L] 4 Ltd 9?1}' :
D. B, Taraporsvala S0NS B Cog Private '

o
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Uraian di atas memberikan keterangan bahwa sistem

dan prosedure dari dokumen pPersediaan bertujuan untuk men-
jaga persediaan, dari berbagal kemungkinan, serta memung-
kinkan pula untuk mengetahui identitas dari bahan yang ada
pada waktu dibutuhkan, dan yang lebih. penting lagl adalah
memberikan informasi melalul pengumpulan dokumen yang ber-
tujuan untul laporan, berapa yang dibutuhkan, berapa vang
sebaiknya dipesan, berapa yang diterima, berapa yang  di-
gunakan, serta berapa pemakalan dari material (bahan baku).
Semua informasl tersebut dapat dijadikan data yang
dikumpulkan dalam menyusun. laporan keuangan, Kumpulan in-

formasi ini merupakan dasar dari cost accounting yang men-

jadi tanggung jawab manajemen perusahaan.

Pelaksanaan penyusunan informssi mulai dari tingkat

paling bawah sampal pada pucuk pimpinan, yang didasari de-

ngan gistem dan prosedure yang baik, cukup untuk membantu

manajemen dalam pengawasan dan pengendﬂiian bahan bakle

Adapun sistem dan prosedure akuntansi bahan baku

sntara gatu perusahaan dengab yang Lain belum tentu sama,

tergantung dari situasi dan keadaan lingkungan dari per=

Usahaan yang bergangkutans Namun sistenm dan prosedure dari

ada=
bahan baku yang umum digunakan nenurut Matz dan Usry a

lah gebagai berikut @

t
n]) Procedure for material  procuremen

and use
2) Material cogting met
%) Cost of material in

end of & period

hods

ypventory at the

- —— T T T



4) Costing prosedurss for scrap, gpoi- "’
led goods, and defective work", 20
ad 1) Procedures for materials procurement and use (nro-
sedur-prosedur untuk perolehan dan pemaksian bah;n -
baham baku)

Dalam pelaksanaan penyediaan material (bahan bei)
untuk digunakan dalam proses produksi, memerlukan. sistenm
dan prosedur darl suatu perusahaan, adapun luasnya sistem
yang diperlukan tergantung situasi dan kondisi perusahaan
yang bersangkutan. Namun demikian lsngkah-langkah yang ha
ga dilslui adalah sebagal berikut :

Pembelian bahan baku yang dibutuhkan dimulai oleh
bagian yang membutuhkan bahan, dengan mengajukan perminta=-
an kepada bagian gudang., Kalau barang yang dibutuhkan ter-
sedia, maka bagian gudang menyerahkannya kepada yang ber-
sangkutan, kemudian membuat laporannya. Ella barang  yang
dibutuhkan dalam proses produksi sudah mencapal tingkat per
gediaan minimun, maka baglam gudang mengajukan permintaan
Pembelian kepada baglan pembeliahs

Bagian pembelian mencari leveransir yang dapat me-

tungkan
nyediakan bahan dengan syarat-syarat Yarf mengun fungkans

gir yang digetujui, baglan pembe~
ian yang 4ibutuhkan, untuk

Setelah menemuksan leveran

Han membuat surat order pembel
nantie
ma barang yang tiba

ikasl ba=

dcocokkan dengan penerimaan barang

Bagian penerimaan barang, meneri

mb
dengan mencocokkan barang dengan order PE
jenis maupun spesii

Usrys Q-_p_,ﬁi..tuhﬂl' 317

4-segi kualitas, kuantitas,
——

Eﬁﬂdﬂlph Matz and Milton Fe

LS e el
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range Blla sudal sesual dengan ordep pembelian, barang ter

sebut diserahkan ke bagian Evdang, kemudian cdibuatkan la=-

i aralla

Bagian pembelian menerima fakiyp dari loveransiy

lalu mencocoldian dengan order pembelian, kemudian membu~

buhl tanda persetujuan (paraf), Selanjutnya disershkan ke
bagian hutang dengan memeriksa ketaslitisn perhitungan da=-
lam faktur pembelian dan meacocokkan dengan order pembeli-
an serta laporan penerimasn barang. Akhirnya ketiga dokg-
men ini diserahlcan ke bagian akuntsnai untuk pelalkukan pen
eatoian dalam buku Jjurnsl pembelian,

Prosedure penyediszan barang baku (material) agale
kompleks, karena BYlays yang terjadi untuk penyedlasn 3dni
btukan hanya harga barang tersebut, tetapi juga terdapat
biaya-tizya lainnya yang erat hubungannya dengan peayedia-
an tarang, Dalam Priunsip Akuntansi dijelaskan sebsgai be-
rikut :

"Dagar utama skuntansi persediaan adalah
cost, yang sefara Umim airumuskan seba-
gal harga {FI'iEE) vang niibayar" atan
yang "dipertimbangkan” untuk memperoled
suatu aktiva. Dalam pengelrapaniyd ter=
hadap persediaan, cost diartikan ssba =
gai penjumlahan biaya-biaya yang cigu-
nakan dan beban-beban yans gepcara lang-
sung atau tidak langsung terjadl kd:if
mendapatlkan barsng itu ke dalam ) Ez1
an dan tempat sebapgalmana saanya's

- 14500
ElI-'l‘EHtatl Mruntansl Indonesia, Opefita, b2 7
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Dengan mellhat keterangan yang ada dalam Prinsip A-

runtansi Indonesla di atas, maka biava mateprial bukan ha-
nya barga yang tercantum dalam faktur pembelian, tetapi ter
masuk juga biaya-biaya lainnya yang erat hubungannya de-
ngan penyediaan persediaan seperti biaya-biaya transport,
piaya pemesan, biaya penerimaan, blaya asuransi, biaya per
gudangan, dan lain-lain sebagainva,

Mgan tetapl dijelaskan lagi dalam prinsip bahwa meg
kipun prineip penentuan dari blaya persedisan bahan  baku
(inventory cost) dapat dipandang mudsh, akan tetapi dalam
pelaksanaannya adalah sulit, karena bermacam masalah yang
menyanghkut alokasi dan pembebanannya,
ad 2) Material costing method (metode penelapan harga ba-

han-bahan baku)

Setelah bahan baku sudah diterima dan harga  dari
bahan baku yang masuk itu dicatat dalam lajur diterima pa=
da kartu persedisan, malta langkah selanjutnya adalah bagal
mana membebankan biaya bahan baku dalam perhitungan harga

pokok produksi.

i dahulu
Adapun tujuan dari problema ini yang lebih a

pembebanannya, karena
tu hal sebelum
dilemuia-
ehagal

kita tinjau sebelum membahas methode
T a
adalah lebih baik mengetahui tujuan dari su

: 1 ini
diparhinﬂﬂﬂskan atau diannllﬂis-Tujﬂﬂﬂ dar

unting &
kan oleh Hendrikeen dalam bulkunya cost AccO

berikut .

tifica-
WThe main objectives Of cost iden

the
tisn for inventories have hannﬂ e
matching of cost with revenue
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assoclation of cost with inventaori
28

for balance sheet valuation Purpoge’, 22
Tujuan utama yang mendasar .
oleh Hendriksen, terutama adalah ;i::iﬂaia“ pengeciom

LE concept, yailtu
dengan membebankan biaya sesual dengan hubungannya revenue
yang diperoleh pada satu periode yang ssma, Hal 4ni untuk
menghindari pembebanan blaya pada pendapatan periode yang
lain, demikian pula sebaliknya adanya pendapatan (revenue)
vang diperhitungkan pada periode yang lain, yang tidak bep
hubungan dengan biayanya,

Pembebanan biaya yang tidak tepat pada waktunya yeng
disebablkan sdanya pengalihan pada dua periode, baik terha-
dap biaya maupun %terhadap pendapatan, dapat menyesatkan
laporan keusngan pada periode yang bersangkutan,

Selanjutnya konsep dasar skuntansi yang sangat pen-
ting untulk diperhatikan adalah penggunaal metode yang kon-
eisten, supaya laporan keuangan dapat diperbandingkan an=
tars saty periode dengan periode yang lain, dan apabils teZ
ah (betul - betul)

Etﬂd&. Hal

dapat gelisih dari dua periode, hendakl

seligih tersebut bukan askibat dari perubahan b

ind dikemukakan oleh Smith dan Skousen gebagai berikut :

"Comparability may be regarded a8 intra-

or comparability witidn

comparability,
and inter-comparas

a single enterprise,
bility between enterprisese

e ———
Third

(
“®Fldon S. Hendrilksen, %%ﬁ}.hﬂl-}ﬁ#

I::l:i_tiun; Homewood, Illinois: Ri




Consistency is important ingredient of
intra-comparability., In viey of wvarig-
tions, such as the different Procedures
for cost allocation in mEasUring depre-
ciation, thd different appraaches for

pricing inventories 1n developing cost
and classifications for the presonta-

tion of operating and financial data,
methods adopted should be conslstently
employed 1f there is to be continuity
and comparability in the accounting pre
sentation",2>

Untuk melakukan perbandingan dalam suatu perusshaan
agar perkembangan perusahaan tersebut dapat dijejaki dari
tahun ke tahun, maka konsictensi dalam metode pembebanan
persedisan sangat menentukan evaluasi tentang adanya per=

bedaan antara satu pos dalam dua stau lebih periode  Yang

diperbandingkan,

= "ba-
Namun demikian, konsistensi tidak dimaksudkan” se

i ngkinkan
Ead larangan penggantian metode. Jadl pasih  dimu

Jika ter-
untuk mengadakan perubahan metode yang dipakals

maka periu dijelaskan, gupaya bl-

Jadi Penggantian metode, $ diketuhuif

dapa
la terdapat selisih yang cukup material, C0aPp

cebute
i jejaki sumber dari terjadinya selisih ter
ga dan empaty Yank

erat
Selanjutnya untuk point ti :
. maka

huh“nﬁﬂnn,?a dengan skuntansi per gediaal

Pada pagal I .Le
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1 ). Primary function

2) Departmental activity
%) Kature of work

I,). Idrectness to products :

Direct and
indirect”., 24

gd 1) Primary function (berdasarkan fungei utanma)

Pengklasifikasian dengan cara ini, lebih dahulu di-
jelaskan fungsl utama yang ada dalam organisasi perusshaan
yang bersangkutan., Karena biaya tenaga kerja aken diteban-
kan pada tiap-tiap fungsinya masing-masing.

Pada perusahaan yang berorientasi di bidang industd
fungsl utama dapat dibagi dalam tiga golongan utama yaitul
(1) bagian pabrik, {(2) bagian pemasaran, dan (3) bagian
administrasi. Ketiga bagian utama ini masing-masing memer-
lukan tenaga keria yang mempunyai fungsi yang berbeda = be-
da, di mana bagian adminisirasi dan bagian pemasaran meru=
pakan temaga kerja yang non pabrik, sedangkan tenaga kerja
¥ang bekerja pada bagian pabrik adalah tenaga kerja  YRDg

Gengelola’ proses produksis

1
Dengan demikian tenaga kerja targebut terbagl agl

: brikasi
Menjadi dua kelompok yaltu tenaga kerja bagian FS

sehinggn biaya tenagé ek

Yang men roduksi
gelola proees P ’ St ek

se bagai biay¥a prﬂ-ﬂ'l-ﬂ'-'

la Dada baglan ini dibebankan -
tenaga kerja padd

"nufacturing cost. Sedangkan biayd e

si
Blan non produksi (bagian adwinistra 41 bebanks

hniye
Enggnp BE’t}agHi biaya Paﬂgde, yang gelurd ¥

#ada periode terjadinyas

'Ma beell .
rton Backer and Lyle E., JacoREERs Ups _




53
ad 2) Departmental activity

P
erusahaan yang besar dengan pekerjaan yang sangat

kompleks, maka untuk memudanisan Pengawasannya dan pengon-

trolannya, vekerjaan dibagi menuput departemen, Pembagian

ini disesuaikan dengan perusahaan yang bersanghkutan,

Tiap-tiap departemen diangkat kepala departemen
yang bertanggung jawab atas departemennya,. Biaya-biaya te=
naga kerja yang terjadi pada suatu departemen dikumpulkan,
dan dibebankan pada departemsn di mana biaya itun terjadi,.
ad 3) Naturel of work

Ralau di atas pengitlasifikeasisn biaya  berdasarkan
departemen, maka pada departemen itu, terdapat beberapa je

nis pekeriaan, Dari tiap-tiap jenls pekerjaan tersebut di-
Bebankan blaya tenags kerja.

ad i) Idrectness to product

Sepertl dikemukakan pada bagian kutipan direct and
indirect (langsung den tidak langsung) yang berarti Tblaya

tensga kerja dibsgl menjadl biaya tenaga kerja langsung
dan biaya tenapga kerja tidak langsungs
bagian produksl ini, sebaglan yang

Tenags kerja pada
gan dibebankan pada

mengelola langsung proses produksel,
perhitungan harga pokok produksi sebagal biaya tenaga ker-
Ja langsung, Sedangkan sebagian lagl yang hanya merupakan
- sehingga dianggap sebagal bava

mend es produksl,
e K ebankan pada biaya tak

dib
tenaga kerja tak langsungs yang

Bta
lﬁnsﬂunE’ atau D‘F’Erhﬂﬂ.d ce

o




Dengan demikian Pengklasifikasian biaya tenaga ker-

ja, balk blaya tenaga kerja langsung maupun hiaya tannca

kerja tak langsung, Semuanys diperhitungkan
kok produksi.

dalam harga po

Keempat cara pengklasifikasian biaya tenaga keria
inl, pemakaiannya tergantung dari keadaan dan situssi ling
kungan perusshaan, serta kebutuhan dari pimpinan, dalam
mengelola perusahaan untuk mencapai tujuannyas.

Pada perusahaan yang masih sederhansa, kebutuhan pipg
pinan juga sederhana, sehingga pengawasannya pun sederha-
na, Tetapi pada perusshaan yang sudah besar ysng mempunyadi
tenaga kerja yang banysk pula, serta pekerjaan yang komp-
leks, maka problema tenaga kerja yang rumit itn dipecah-

kan dalam beberapa bagiana
Pengklasgifikasian berdasarkan fungsi utama itu me-

nyangkut selurun biaya tenaga kerja pada suatu perusahaan,

Sedangkan yang dihitung galam harga pokok produlcsi adalah

biaya tenaga kerja pada pabrikasis Selanjutnya biaya ini

terbagi lagi menjadi Piays tenaga kerja langsung dan biaya

tenaga kerja tak langsunde

Tenaga kerja ysng gudah dlklasifiksﬁik&n itu, baik

ntalisasl maupun-berunsnrkan fungei

berd n de arteme
W ‘ gemuanya bertujuan untuk

usahaal,

dalam Per T
utama yang ada aga kerja pegitu pula pengendall

mempermudah pengawasal ten
emudahkan PEnyd
di ata

sunan laporan keuangahes

Bnnya, serta W g dari. tahun ke tahun. alcan

Problema-problens

enduduk, terutama di
ibat

1edakan P
semakin membesar &K i

S
el le-s 3" g
- TR -

T e

S S
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Negara kita Indonesia,

dl
Yang eelalu meminta wadah lapangan

kerja, baik dalam Pemerintahan Raupun dalam perusaha
anaan-per

usahaan di dalam negeri atau 44 luar negeri
L

Sehubungan dengan ini maka magalah. tenaga kerja per

lu mendapat perhatian yang serius dari pimpinan, karens te
naga kerja manusla ini mempunyai pertimbangan-pertimbangan
sosial dalam lingkungan masyarakat,

Untuk mengataei problema di atas dengan memberikan
pelayanan kepada karyawan serta menganalipa data (infor-
magi) dalam mengambil keputussn, dapat kita manfaatkan alat
eletronik dengan sistem komputerisasi.

Manfast peralatan komputer sepertl laporan efisien-
gi tensga kerja, pengendalian tenaga kerja terhadap penyig
pangan-penyimpangan yang dilakukan oleh karyawan, G

diketahui dalam walktu Yang relatif singkat, sehingga pim-

pinan gegara dapat mengambil keputusane Demikian pula daf=-

tar penggajian dapat segera 4iselesaikan, serta penyusunan

1ﬂpu-ran kEﬂH.I]EElL'I Eiap Pﬂdﬂ Eﬂﬂ.t. ﬂiparlﬂkﬂﬂl E-EIHHE.II}I’E ini

gan perkembangan tehnologie

merupakan sumban
facturing cOBLSE (biaya produksi talk

heFe3e Indirect manu
langsung)
Unsur biay= pruduksi

rect manufacturing cogts biagd
manufacturins g¥peneesy

gunakan adalah fac=
ya produksi tak
erdirld darl bia

yang ketiga ini, yaltu indi-
juga disetut factory bturden

dan fac=

manufacturing overheady
ghean Yang lazim 91

tory overhead. Sedal
udnys adalah bia

tory overhead yang maks
ak langsung ind t

langgung, Blaya produksl v
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ya bahan-bahgn tak 1angaung,

biaya tenaga kerja tak lang-

blaya-biaya talk langsung lainnya,
Rumitnya bisya Overhead cost ini karena

beberapa blaya-biays Yang

sUng dan semus

menyangkut
terjadi dalam Perusahaan, dengan

demikian overhead cost atan blaya produksi tak langsung me

liputl beberapa sumber biaya sebagal berikut i
A« Blaya bahan tak langsung

Biaya bahan tak langsung ini, merupakan Yegisn
darl hasil produksi, skan tetapi nilainya relatif kecil
atau sukar untuk menilainya prestasi yang disumbangkan
terhadap hasil produksi, sehingga untuk menghitung se-
cara telitl memerlukan sistem dan prosedure tersendiri,

bs Biaya pemeliharaan dan reparasi

Biaya pemeliharsan dan reparasi, berupa pemskai-
an, spareparts dan factory supplies atau versediaan
yang lain serta pembelian Jasa-Jasa dari pihsk luar per
usahaan, Permintaan jasa-jasa dari pihak luar ini dige-
babican karena tidak dapat diselesaikan dalam perusahaan
sendiri atau lebih genguntungkan memskal jasa-jasa ter-

sebut, daripada dikerjskan oleh perusahaan sendiri, Hal
¥

ini melalud pErtimbangan-pertimhansan dari pimpinan.

Co Biaya tenaga kerja tak TRgseN ' -
Biaya tenaga kerja tak langsung adalah biaya te-
&l

jdak dapat diidentifikasikan secara

naga kerja yang ©
g J roduksi, sehingga pembebanannya pa

da hasil P
langsung paca atau dianggap sebagal bia-

dimasu‘;ﬂmn
da hasil pI‘ﬂdUkEi

'j &=
Jya prndultﬂi bﬂk 15-1155‘-1115' Biaya Le E e tak lan

jadi padd berbagal Jenis perusahaan,
£

sung yang umum ter

=

T E
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W
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Pada bagian Pembangkit tenaga

ekel, demikian puls kepala bagian produksi,

gajl pegawal administrags pabrilk, danp upah/gaji mandor
dibagian mesin dan lain~lain,

sepertl : tenaga kerja

1igtrik 3 ben

Beban yang timbul alibat penilaian aktiva tetap

Perhitungan biaya produkei terhadsp  pemskaian
aktiva tetap, seperti bangunan pabrik, mesin-mesin pabe-
rik, perlengkapan, peralatan laboratorium, serta aktiva
lainnya, dapat dilakukan dengan menghitung penvusutan
dari aktiva, tersebut,

Adapun cara perhitungan penyusutan dari aktiva
tetap dapat dipilih metode yang akan digunakan seperti:
metode garis lurus (straight-line method), metode Jjam
jasa (service-hours method), metode hasil produksl

(productive output methode), metode beban berkurang (re

ducing-charge method). Metode beban berkurang ini ter-

diri lagi beberapa cara geperti jumlah angka tahun ( gum

of years'-digits nethod), saldo menurun (declining Dba-

lance method), double de

14 f menurun (declining rate on co

ri beberapa metode penyusutan
gigunakan adalah metode pe-

ine method).

clining balsnce method, dan ta-
et method).

yang telah  di-
Da

yang lazim
an garis lurus (straight-1
ini ialah menghitung hap

utarakan, namun

nyusutan bardasark

Adapun cara perhitungan metode

ktiva ters dikurangi taksiran nilai
rolehan. &

Ehut'
Ea pe

Biga (nilal

dengan taksiran umur

aktivas

-
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berlalunya walktu
Biaya

-l
a¥a yang timbyi akibat berlalunya waktu

pada umumnya telak dikeluarkan lebih dahulu e amindyan
¥

pembebanannya dibltung jangka waktu yang ditentukan,

Aiaya-blaya yang termasuk dalam kelompok ini antara la-

in : b“laya asursnsi gedung pabrik, asuransi mesin-mesgin

pabrik, dan asuransi lainnya yang diperhitunghkan sebs =

g2l harga pokok produksi, serta smortigasi lainnya (trial
run), dan lain-lain sebagainya.

RBiaya tak langsung lainnya yang secara langsung memerlu
kan pengeluaran uang tunai

Walaupun pimpinan sudah berusaha sedemikian rupa
menyediakan kebutuhan proses produksi untuk jangka pan-
jang, namun masih ada biaya-bdaya yang harus dikeluar-
kan secars tunal kepada pihak-pihak luar, seperti biaya
1istrik PLN, biaya reparasi yang disgerabkan kepada pil=-

hak luar, pembelian alat-glat dari luar yang harus di-

bavar tunai, dan lain-lain sebagainya. Blaya-biaya pro-

duksi vang gedemikian TUpa dibebankan pada biaya produl

gl tak langsunge

Biaya produksl tsk langsung merupakan sumber yang

mempengaruhi perhitungad harga pokok produksl. Ada dua

dapat digunakan dalam perhitungan harga po-
a

metode yang
kok produksi
{able costing blasa
noial atal direct
parhitungﬂn harga pokok produk-

g costing dap full costing,

yaltu yariabl
juga digebut kalkulasi hap

Yy costing. Variable cog=

ga pokok difere

ting ialah suatd metode

< f -

e

s T b e iy
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si yang membebanlks
il D blaya produk tax langeung, yang hanya
reifat variab , n
abel sajss Sedanghan blaya produksi tsk 1
a ang-

suUng yeng si
E sifatnya tetap, dianggap sebagai biayas iod
periocey

yang di bebankan sel
urubnya pada periode terjadinya. Metode

variable costing i1
NE ini kadang-kadang digunakan perusahaan -

perusahaans

s ﬂﬂ:i:z:? z:z:%z:z::ﬂ harga ?ﬂkuk produksi berdasarkan
, Juga disebut kalkulasi harga po-
kok integral atau absorption, yaitu puatu metode perhitung
an harga pokok produksl ysng memagukksn seluruh blaya pro=-
duksi tak langsung delam perhitungan harga pokok produksl,
baik yang sifatnya variabel maupun yang tetap.

Behubungan dengan di atas dikemukakan oleh  Backer

dan Jacobsen sebagail berikut i

Whe essential difference between direct
costing and absorptien costing relates
to the treatment of fixed {factory over-
head. Under direct costing fixed over-
head cost are treated ss period costs
rather than product COBLE] that is they
are written off during the periocd in

which they are incurreds Thus, under di
jxed factory overhead is

inventories of work in
and ¢inished goodEs This can
ntial affect on the incoms
d and the inventory cosle
at's 25

cker dan  Jacobsen

rect costing ¥
excluded from
prDcEEE
have A substa

for the perioc
ghown 0D the balance she

silenuicaken oleh 52
direct costing dengan

—m

L T—— T
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psorption cost
F P =] iIlE. ﬂdﬂlﬂh ?Erlﬂkuann},a tE‘-I‘hﬂd&F biﬂl’a s

t
dukel tak langsung (overhead cost) yang sifatnya tetaps

tl =
Pada metode direct costing perhitungan harga pokok produk=

gi tidak dibebankan blaya tak langsung yang sifatnya  te-

tap, sehingga biaya tetap dlanggap sebagai period cost,
yang dibebankan pada periocde terjadinva.

Akibat dari penggunaan metode direct costing (va-
riable costing) yang tidak membebankan biaya tak langsung,
yang sifatnya tetap dalam persediaan barang dalam  proses
dan barang jedi adalah mempengaruhi pendapatan (income) pa
da periode yang bersangkutan, serta nilal persediaan pada
neraca lebih rendah dari yang semestinya, baik persediaan

barsng dalam proses maupun persediaan barang jadi.

Lolye Akuntansi Untuk Persediaan
i muka diterangkan tujuan dari pembebanan dan pen=

tingnya koneistensi metode pencatatan dengan kata lain

kongistensli penggunasan cuatu metode. Maka pada pasal ini

gebagal hal pokok yang akan diterangkan adalah metode pem-

bebanan biays bahan baku {mnterial} bherdasarkan umengalir-

an materiai, yang dikemukakan oleh Matz dan

nya persedia
Usry sebagai berikut :

1 . First-10,
5, Average cOBY

%, Lagt=ins first-
mgthﬂdﬁ - BUC

¢4ret-out (fifo)

out (1ifol
h ae month - end

i g
* Uth;age costy last purchase price
e arket price at daza of {6618,
or m .
and standard cost's

Dery, OnsCits yhale335.

3 on G»
EE‘ﬂﬁﬂlPh H.Etg'l ﬂ'ﬂﬂ. Hilt

- -
= . =
i

¥
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kat

» o Brangan di atas, dikatakan ada empat
o m

metode pembebanan harga pokck biays bahan baku yang digu-

kan dal
naka am proses produksi berdasarkan mengalirnya bahan
baku tersebut,

Jﬂdi dEnEan

Adapun metode tersebut antara lain Tifec, dengan pem

bebanan biaya bahan baku berdasarkan barang yang pertama

masuk, pertama keluar, Maksudnya barang yang pertama dite-
rima dianggap pertama dipakai, dan persediman akhir  ter-
diri dari barang yeng terakhir diterima.

Average methode adalah pembebanan barang dengan da—
gar harga rata-rata yang bergersk, dengan demikian getiap
grat ada penerimaan barang salalu diadakan perhitungan

rata-rata yang Darl.
sgdanghkan metode pembebanan verdasarkan last - 1in,

fipst-out ialab barang yang terakhir diterima dlanggap per

tama keluar atau digunskan dalam proses produksi, dan per-

sediaan akhir tordiri dari barang, yang pertama diterima.

Selanjutnya metode pembebanan yang lain geperti berdasar-

kan harga rata-rats pada akhir bulan, berdasarkan harga

pasar yang terakhir dan perdasarkan harga standars

ya heberapa
pilih galah satu antara metode

Te adan metode pembebanan yvang dapat
ngan

digunakan, maka dapat di
g digunalan cecara konsistens

tersebut, dengan gyarat pary
gari satu petode ke metode Yang 1ain

tian
Karena pergan dan hal ind dapat menyesatkan

akan menyebablal perbed

ndonesia diterangkan  se-

bagai berikut °

—— o s m o
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"o
st untul Persediaan dapat ditentukan

berdasarkan gatu dari bdbarapa agumsl

tentang mengalirnys (flow) dari faktop
faktor cost (seperti f.4,¢
rata-rata dan leiafoo.); tujuan utama dg
lam memilih satu a4 antara metode-meto-
de ialsh yang paling jelas mencerminkan

pendapatan priodik dslam keadsan demi-
kiaﬂ"lﬂ

*Ouy harga

Jadi jelaslah bahwa arus dari persediaan dapat di-
pilih salah satu di antara metode yapg ada, dan apabila di
hubungkan dengan keterangan di muka yang menghendaki peng-
gunaan metode secara konsisten, maka dapat dikatakan tuju-
annya adalah untuk mencerminkan pendapatan yang Jelas de-
ngan biaya yang jelas pula.

Selanjutnya diutarakan pula tentang pertimbangan
pertimbangan yang perlu diperhatikan untuk memilih  salah
satu di antara metode tersebut, adalal sebagal berikut :
1. Dalam keadasn hargs yang menunjukkan gelala yang kona-

1ih salah satu dari
tan, tidak ada perbedaan dalam meml Ga

ketiga cara di atass

2. Dalam keadaan ekoncml terdapat kenaikan terus=-menerus,
1ifo vang memberi gambaran yang lebih realistls pada

erhitungan income dan memberi gamberan yang menyimpang
zari keadaan ggbenalrliya, p&da naraca, bila pﬂrhitunzin
T giutamakan, malka dalam weadaan yang  demi=

ang paling sesusls

income yan

kian, lifo ¥

‘—-—————*ﬁ_ﬂ_ﬂ_. nel Indﬁnasiﬂ. 0pyCites hale 59
2 Tkatan Akunta
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Dalam kead
3, eadaan elkonomi dengan penurunan harga ysng te-

Tus-meneru
rus, maka fifo memberikan gambaran mengenal Per

gediaan
Pﬂdﬂ neraca mahndekati keadaan Yang sebenarnya

d
pada wakin itu. Sedang pada perhitungan rugli laba mem-
beri gambaran yang lebih dari sebenarnya pada waktu itu.

Tetapl karena pengeluaran untuk kelebihan itu sudah be=
nar-benayr dilakukan maka ssbajknya dibebankan pada pel
hitungan rugi-laba hingga dengan demikian fifo yang pa-
ling sesuai,.

Dengan pertimbangan tersetut, manajemen dapal meml-
1ih =alah satu dari metode yang cegual situasli dan kondisi
dalam lingkungan perusahaan Yang bersangkutans

Selanjutnya hal-hal yang pelum lengkap kami  bahas
pada pasal Le3. tentang Prosedure fkuntansi Persediaan Ba-

han Baku, menurut hemat penulis erat hubungannya dengan

akuntansi persediaall. Maka pada baglan ini kemi akan lan=-

jutkan pembahasam, 1) cost of material inventory at the end

of period, 2} cogting procedure for scrap spolled, £oods,

and defective worke |
ad 1) Cost of material in inventory zt the end of a period
(harga persediaal bahan baku pada akhir suatu perio-

de)

akhir pericde pembukuan, kegibukan dalam
E
o hgrtﬂmtﬁﬂhi

Eeﬂihﬂhan

lan
Menje terutams menghadapi penyy

n
lingkungan perusa ini termasuk penilalan

AR RS periode, 44 mana dapat terjadl  pe-

hir
persediaan pada ak
g digunskal

pi metode yan

dalam suatu perusaha

nyimpangan da

Ly ==
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B4
Penurunan nilai persedisan, se-
: u '
pertl kerusakan fisik, ketinggaian mode/ jaman, atau penu=-

an, sebagal akibat adanya

runan hArga, sehingga persedinan tersebut tidak dinilail se
bagaimana metode yang dipakai,

Dalam bulletin the American Institute of Certified |
Public Accountants (AICPA) ditegaskan bahwa @ t

"A departure from the cost bagis of pri- g
cing the inventory is required when the '
utility of the goods is no longer a8
great as its cost. Where there is evi- '%
dence that the utility of goods, in
thelr disposal in the ordinary course
of business, will be less than cost,whg
ther due to physical deterioration, ob-
solescence, change in price levels, OT
other causes, the difference ghould be
recognized as a loss of the current pe-

riod. This is general sccomplished by |
gtating such goods at a level commonly -

degignated as market'.

Aps yang diutarakan di atas, Jugs diterima dalam

1
B
]
|
i |
bukku Prinsip Akuntansi Indonesia, bahws penyimpangan dari- H
pada penilaian Pgrsadiaan perdasarkan cost dapat terjadi, ';
a penl |
dari barang rgrsebut tidak lzgi sepadam dg IL

3 mungkin disebabk
Ebﬂb"EEhﬂ'h laint'l.:ﬂ!- | I-I l
akan atau hal-hal lain yang me= |

sat I
apabila manf an adanya kerusakan, f|

ngan costnyrs. Hal in

perubahan hargZay atau 8

Dengan adanyd kerus

meka selisih yang tep
ers
ya nilal P

ﬂliiﬂﬂn|
nyebabkan turunn

N nd Milton Fo UBrY: Ops Clte,hale3h1s o
a

28, 301ph MalZs f

— e
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adl atau ke ~
3 rugian-kerugisn dibebankan pada periode  ter

nyae

Selanjutnya dijelaskan pula pengertian kalimat har-
ga bell atsau harga pasar mana yang terendah dengan penge-
cualian, sebagai berikut :

l, Market should not exceed:the net rea
lizable value (i.e., estimated sel-
ling price in the ordinary course of
business less reasonably predictable
costs of completion and disposal);
and

2, Market should not be less than net
realizable value reduced by an allo-

wance for an approximately normal

profit margin's 29

Jadi persediaan 44nilai berdasarkan harga pasar

vang tidak boleh melebini nilal bergih yang dapat direali-

gagikan, dan haTgA pasar tidak poleh lebih rendah dari-

yang dapat direalisasikans.

pada nilai bersih
spoiled, goods, and

ad 2) Costing procedures for BCTaD

yosedur-

defective WoT® ip
yang tidak dapat dipakal lagi,

tul sisa bahal baku
rang Yang gagal,
prﬂdﬂkEi

Yt dan pekerjaan Yang rusak)
barang-
s selalu diusahakan untuk
rob

g efigien gan &

Jalannya P
mencapai pingkat yai

prosedur penetapan harga un

fektifa Namun terkadang
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tak dapat dielakkan terjadinya Kegagalan

atau kerusakan da
lam proses produksi,

Kegagalan atau Kerusakan Yang blaesa juga
atval atau uitval, Terjadinya mungkin

disebut

dapat diduga sebelupg

nya dan mungkin PUI? tak diduga sebelumnya. Adapun perlaky

an terhadap barang yang rusak dalap proses produksl adalah
sebagal berikut :

"l . The amount aceumulated in Incore

from Sale of Scrap may be closed di
rectly to Income Summary and shown
on the income statement under Other
Incoma.

2+ The amount may be credited to Fac~-
tory Overhead Control, thus reducing
the total factory overhead expense

and thereby the cost of. goods manu-

factured". 30

Berdasarkan penjelasan ini barang yang rusak dalam

proses Frcdukﬁi atay sisa-5i5a, masih dapat diperhitungkan

sebagal pendapatan 1ain-lain pada perhitungan rugl  laba,

atau dibebankan pada sverhead (biaya tak langsung), Eeba-
gai pengurang dari Hargs pokok produksis Pengakuan pﬂzﬂﬂ
patan diakul Eete;lah parang tersebut benar telah terjz: _.
Penetapan persediaal yang diterbltian dalam buP“ ':;-m
nomor 43, oleh American Institute Of Certified 4 ¢

tﬂﬂpﬁkﬂfﬂ 'tﬂlﬂh diterima dalam FPrin-

Accountants {nIEPPa]'rEi o her bR sebagai berikut i
&

Indone :
alp Bevohans dari accounting per gediaan

iy juan wiana a layak besarnya

adalah penet.ﬂpan gacar

301yq, hals 3460

=

1
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S
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Dengan dit
erimanye Prinsip di atas, yang menghen-

daki penet h ¥
D apan besarnya hasil usaha secara layak, maka big
¥

ya-biaya yang ber
5 sanghutan dengan pendapatan tersebut, ba-
rus diklasifikasikan secara tepat
L]

o _
tambahkan lagi oleh American Institute of certi-
fied Public Accountants bahwa :

"It should also be recognized that the
exclusion of all overheads from 1inven-
tory costs does not constitute an accep
ted accounting procedure, @

Hal ini sejalan juga dalam Prinsip Akuntan Indo-

nesia yang berbunyl sebagal berikut :

Npagar utama skuntansi persediaan adalah
cost, yang secara umam dirumuskan seba-
gai harga (price) yang dibayar atau yang
dipertimbangksn untuk memperolen suatu

aktivale 22

Beberapa penjelasal tentang teori skuntansi persedia-

an yang menguraikan metode pembebanan biaya bahan baku belL

rnya persedlash bah
Las InFirst Out {LIFO} dan

epert to-
dasarkan mengall an baku, sepertl meto

¢ Out (FIFO),

de ; First In Firs
dapat gipilih calah satu di antara mg

Avarage (rata-ratals

3l1yatan sleuntansl Indonesia, OpaCites hals 57s
Usry, CpaCile, hal,.689.

4 Milton Fe
an.Indunesia, OpeCiter hal«58s

33 Tkatan Algunt

i
]
k
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de tersebut dengan catatan, harys digunakan secara terus

penerus {kﬂﬂﬂiﬂtﬂh 2gar tidak menyebablan
poran keuangannya, |

kekaburan la-

Begitu pula persediaan yang russk dalam proses pro-

duksl sehingga tidak mencapai mutu standar yang telah di-
tentukans Blaya barang yang rusak dalam proses  produksi
dapat dibebankan pada seluruh hasil produksi, yang menye-
babkan bertambahnya harga pokok produlsi,

Sedangkan hasil penjuaslan persediasan dari barang
yang rusak tersebut, apabila telah direslisasikan penjual-
annya dapat dianggap pendapatan lein-lain pada income sta-
tement periode yang bersangkutans

Pembahasan akuntansl persediaan baik tentang flow
(mengalirnya persediaan) maupun persediaan yang rusak, se-
mianya bertujuan untuk penefapan pendapatan yang laysk dan

tidak menyasat pihak-pihak Y&ng perkepentingan.




BAB ¥

TINIAUAN. PERHLTUNGAN HARGA POXOK PENJUALAN
PERUSAEAAN INDUSIRI SANDANG vz
PERIODE 158

DL muka telah diuraikan berbagai teori. untuk mendue~
kung pembuktlan hipotesis kami, terhadap perhitungan harga
pokok penjualan pada Perusahasn Industri Sandang XYZ. Mska
pada bab V ini kami akan perliliathan pernitungan hargs po-
kok: produksi dari Perusahaan Industri Sandang X¥Z. Begitu
pula perhitungan harga pokok produksi menurut metode full
cogting, yang umum diterimes dalam Prinsip Mruntansi Indo-—
nesia, sebagal dasar perbandingan.

Sebelum melakukan perhitungan harga pokck produksl
dari perusahaan tersebul, lebih dahulu kita melihat unsur
unsur biaya yang diperhitungken atau dinasuldcan sebagal U@

sur harga pokok produksi pada Ferusahaan Industri Sandang

XY,

5.1. Unsur-unsur Harga Pokcok Produksl Parugahaan

Perhitungan hargs pokok produksi merupakan suatm

. ?EII-
'F'Etlh.itu ngﬂﬂ Iﬂn E- Eﬂngﬂt PEH j E E : P I IE'LEIJ' HIL
inan dapat EIIBI'.I.EIIT.'I,II‘[E.I].. hn{

pokok produksi pimp
atau mene tapkan vol
1gn;ka—langka kegiatan perusahsan eg

hitungan harge ume produksi, begitu

ga jual, menambah

pula untuk menentukan

1-&1’1311’2-‘:13'3- harga Pﬂkﬂb Prﬂdﬂkﬂi pada Parum

adalah biaya pahan baku, blaya

e .

e ———



enol
pahan p Ong, biaya ‘I:-enaga keria langsung dan biaya t:]':
langsung yang sifatnya variabael, Masing-masing unsur biava

ini akan dibahas satu: Persatui sebagal berdiut i

Gelels Biaya Bahan Baky

Sebagal Perusahaan Industri tekstil , bahan bakw yang
digunakan dalam proses produksinya adalah benang, dan. ha=-
il produksinya adalah kain, Prosedure pemakaian benang,di
awali oleh permintaan baglan yang membutuhkan bahan. yang
meminta kepada Kepala bagian produksi mengenal bahan yang
dibutuhkan, Kepala bagisn produkel menandatanganii surat per
mintsan bahan yang ditujukan kepada bagian gudangs

Surat permintaan bahan dari bagian produicsi. dibuat
dalam rangkap tiga, yang ditujukan ke baglan. gudang. Bagian
gudang menyiapkan bahap yang dimints, sedangkan sur at per-
mintaan didistribusikan kepada yang bersangkufan yaitu i

Lembaran yang asli ditujukan kepada bagian. gudang, vang
ran bahane Lembaran yang kedus dikirim
haran. terakkir adalah

menylapkan pengelua
P& gebagal bahan control dan lem

g meminia wahan tersebuls
tercatat pada - Peruszhaan

Argip bagisn yan

Adapun blaya penang Yavng

hﬂ- [
Tndustri Sandang X% seland periods 1961 agalah  sebagal

berikut, pada halamail 7l

- —

T ST



FLAYA PEMAKATAN BAlAN Baky

TABEL 1

TR 1981

73

Et B L AN | PEMAKATAN. K& ! RUPIAH (*000) 1
1 danuarl | 20,886, 27,883 ‘
2 Februari 1 2L.958 1 29.314 !
3 Maret I 192978 U 264670 '
i Agrsil I 18.57& I 2h.799 £
) M e 1 I P2.166 1 29.592 r
6 d wonmi t o 19.417 I 25.922 F
7 J u 1 1 1 2527k ko 33.751 t
8 tgustus 1 234006 L 30833 L
9 1 September 1 19:659° L 20.244 :
10 Olkctober o 24198 I 32430k '
11 1 November 1 23.263 o !

12 Desember | @l -

se
T E“IIEl' 55{} !
Jumlah. selama setabun. ! 259.611
XYZ Ujung Pandang
Sumber datay: Perusahaal Industri Sandang

data aiolah wemballs



5,142+ Hiaya Bahan Penolong 72

Untuk memperoleh benang yang baik, lebih dahulu be-

nang dimasukkan ke delam mesin penganjian, supaya benang

menjadl licin, rata, serta kuat, Kualitas benang yang lu-
rang bail, berbuluh, mudah 'putus,. akan menurunkan kualitas
Basil produksi (kain) dan menurunkan kualitas velume pro-
duksia. _

Adapun obat-obatan (zat kimia) yang digunakan dalam
proses penganjian adalah tepung kanji, veluesterol dan zat
kimia lainnya. Bahan-bahan tersebut. mudah. rusak dalam ke-
adaan lembab, namun mudah dipercleh sehingga persediaan ba
han penclong tergebut di sesualkan dengan kebutuhan dalam

jangka waktu pendeks

Eahan-bahan penolong gepertl tepung kanji disamping

mudah diperoleh juga harganys relatlf mursh, sehingga le-

bik. rendah darl biaya behan balu (benang)e

Adspun biaya pmakaian bahan- pﬂnninns untuk pericde 1981

dapat dilihat pada halaman 73




TAZEL 2 73
BIRYA PRy -
LR "—-{!-H i Tye
BRHAN PRiCLONG
FERIOLE L9m
A E L ﬂ HI-
= ] RUPIAR ('000) )
; ! 1.624 !
2 ! Fabrperd . : :
> 11-536 '
2 I Karet ; ?
li- T ! -l-lll-EE !
! & - ! ,
p r i1 ! e !
5 b i - )
e R {1,620 ,
£ § & u n 1 ] - '1
BEEE LT I L.B43 p
3 1 fpustus ! 1.639 1
g t Sspt pr.uar ? 1.L37 'I
0 ¢ Chtoder i 1,769 t
1 ! Havenber 1 1708 L
~2 | -Deceuber ! 1.575 1
4ypleh Pemsiaian wohan Penciong 19,02
. I
rngastat Saidang Tiung Pandsng, data

Surber datal Perusahaal

"diclah kampalle
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B:T..E'l.'.'r"ﬂ t Eﬂﬂ_ga iﬁﬂl‘ja

Pada Perusahaan Industri Sandang
masih merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap Ja

lannys RroSes produksi, sehingga untuk melancarkan  wakiu
kerja karyawan, pemberian imbalan Jasa pun perlu mendapat
perhatlan yang sungguh-sungguh,

Penggolongan tenaga kerja dibagl menurut fungsinya
yaitu tenaga kerja bagian pemasaran dan tenaga kerja bagi-
an administrasl serta tenaga kerja bsgian pabrik. Tenaga
kerja langsung, yang langsung mengelolah proses produksi,
dan tenaga kerja tak langsung hanya bekerja pada bagian
pendukung jalannya proses produksl.

Tenaga kerja langsung ialah tenaga kerja yang me-
ngelola proses produksi mulai dari pemantaspan benang, pe-
nganjian, penerikan benang pada lalatan lusl, hingga Jalan

nys mesin tenun untuk menghasillan kain.

¢ duksi lebik
Nilai bilays tenaga kerja pada bagian produ

banyak dibanding dengan bizya tenaga kerja yang terjadi pa
untuk lebib jelasnya kita lihat ta=-

da bagian lainnya, dan

*]angsung
bel pada halaman T2

=

et

S e

= —_

&

= i & =
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BIAYA TENAGH KERJA LANGSUNG

PERIODE 1981

E W L A XN [ i g
1 ! Januari ; S i I
2 | Februari ’ s c
LR R LR 1 6,125 !
b ' A p r 11 3 o :
5 1 M e i g o s _1
£ ¢! 3 1 n % 1 6,575 !
7 ¢t 4 a 1 4 1 5,250 ?
8 ! Aguetus | §.L50 '
9 ! BSeptember ! £.590 !
10 ! Oktober ! 6,750 !
11 ! November ! E.EZZ ,1

12 ! Desember ' 9,5
Jumlah blaya tenagd |erja 1angsung 784607 :

data di olah kembalia

i
|
1
!
!
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HiE-TE ta-k 1H.'I'J,EEUHE 1“1

dikumpulkan selan t -
riode (satu tahun), a satu pe

Yang bvlasanya terdiri dard tiga golo~

altu : bi
ngan ¥y aya tak langsung Variabel, semi variabel dan

biaya tak langsung tetap., Mamun untuk memudahkan perhitu-

ngan maka blaya tak langsung semi variabel, digolengkan ke
dalam biaya tak langsung variabel atau.biaye tak langsung
tetap. Penggolongan ini tergantung pads kecenderungan dari
gifat (tablat) biaya tersebut, dan tak dapat diabailksn per
timhangan-peréimhangan dari pimpinan perusahaan yang ber-
pangkutan.

Terjadinya blaya tak langsung variabel selama satu
periode dibebankan sebagal harga pokok produksi, yang me-
lekat pade nilai persedisan, balk persediaan barang Jadi

maupun pada persedisan barang yang belum gelesail atau ba-

rang dalam DProsesSs

Ter jadinya biaya tak langsung variabel ini dicatat

Baik yang terjadi di-
yang harus di-

berdasarkan. biaya yang Sesungguaniae
perusahaan gendirl maupun

Untuk jelasnya kita libat  tabsl

dalam lingkungan
selesaikan secara tunai.

pada halaman T7a




TABHL 4
SIAYA TAK LANGSUNG VARIABEL
PERIODE 1981

PEALIAN ! RUPIAH ('000) !

1 ! Blaya Tenaga Kerja tak langsung ! 284875 ;

2 ! Bahan Bakar 1 18,615 ;

% ! Bigya Listrik y 8 ;

I | Pakaian Dinas Bagian Produksi 1 3.259 !

5 1 Hakam’ldiﬂum Karyawsn Bag,Produksi 1 4,300 !

& | Pemeliharaan Inventaris Pabrik ! 380 1

7 1 Pemeliharaan Eangunau Pabrik 1 1,865 1

8 | Pemeliharaan Mesin Produkei 1 15.687 ::

9 ! Pemeliharaan Mesin Bangkel ! 2.416 }

10 ! Pemeliharaan pembangkit. Tenaga ? 1,670 f
11 1 Pemel. Instalast Ar- - A
| 78,676 '

Jumlah biaya tak langsung va

riabel |

Sunber data :

Perusahaal Industri

ta diolah kemballe

Bandang UJjung Pandang da

e e —————

A




5.l-5- Biaya Tak Ls.ngsung Tetap 2
Biaya tak 1
ANBSUng tetap adalah biays yang sifatnya

dal
tetap dalam satu periode, Walaupun. volume produksi bertam-

bah atau berkurang sampai batas-batas tertentu,

Blays periode terdiri dapi bigya pemasaran, biaya ad
ministrasi, dan biaya tak langsung yang tetap, Pembebanan
biaya ini hanya untuk satu periode (tahun), Hal ini dida -
garkan pada anggapan bahwa biaya tetap selsma satu tahum
periode pembukuan dianggap konstan, terhadap total cost.

Riaya tak langsung tetap, dianggap sebagal biaya
periode bagi Perusahaan Industri Sandang ¥1%Z, sehingga bi-
aya tersebut tidak dibebankan dalam perhitungan harga po=
kok produksi.

;  Kebljaksanaan pimpinan perusahaan sienEbaties blagm
tak langsung tetap dalam perhitungan barga polkok produksl,

t+idak sesual dengan Prinsip Akuntansi Indonesias
hean Industri Sandang XIa Vang

tahun 1981, dapat dilihst pa=-

Adapun blaya tetap Parusa
- diperhitungkan dalam periode

da tabel halaman 73

- ———
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TABEL 5

HBL AN | RUPIAH ('000) !

l. ! Asuransi Karyswan beg, produksi ! 5,024 1 !
5, 1 Asuransi Kebakaran Bangunan Pab. | 300 1

%, ! Asuransi Keb. Mesin Produksi [ 350 1 |
ls o 1 Asuransi Eeb., Instalasi Listrik ! 72 ’
5; E Penyuﬂutaﬁ Eangunan Pahrik ! 32755 1
6, ! Penyusutan Mesin Produksi ' 8,646 ?
7« ! Penyusutan Instalasi Listrik ! 125 _I
8. ! Peny. Pembangkit Tenaga Listrik 1 1,694 !
o, ! Penyusutan Mesin Eengikel f 286 ?
10, ! Penyusutzn Inventaris Pabrik ! 2h5 !

' |

Jumlsh biaya tek langsung tetap ’ Sl i

] Pandang
Sumbep data : Perusahaal Industri Sandang Ujung

diplah ke mbalis

i, -l
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Ps2. Pencatatan Akuntansi Psrusahaan

Pencatatan akuntanai pada suatu perusahaan, merupa-
kan informesi kuantitatif tentang kegiatan perusahaan atau
peristiwa yang terjadi selams satu periode di dalam per-
usahaan. Atas dasar informasi inilah kita dapat menyusun
laporan keuangan sebagaimana mestinya untuk menjadi lapor-
an pertanggungjawaban Pimpinan perusahaan kepada pihak-pi-
nak yang berkepentingan,

Berdasarkan data biaya yang dijelaskan di muka, ten
tang biaya-blaya yang terjadi selams satu periode akuntan-
si tahun 1981, maka dapatlah dibuat jurnal entri, arus big
va dan perhitungan harga pokok produksi FPerusahaan Indus-
tri Sandang XYZ pada periode 1981,
5.2e¢ls Jurnal Entri
a. Pepakaian Bahan Faku

Barang dalam proses bahan baku TL6,580

Persediaan bahan balu 346,580

(pemzkaian bahan baku benang se-

banyak 259.611 kg)

b, Biaya Bahan PenolOng

Barang dalam proses bahan peno-

long 19,021
 * persediaan bahan penolong 19,021
Biays Tenags Kerda Lanzsuns
Ca
Parang dalam proses biaya tenaga
8,607
kerja langsung 70
78,607

Gajl dan Upah

(gaji dan upah bagian prnduksil

g e
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d. Blaya Tak lanssung Variabel

Biaya tak langsung sesungguhnya

Bermacan-macam Rekening

(biaya tak langsung yang variabel)

e, F ale

Barang dalam proses biaya tak

langsung
Blaya tak langsung
L+ seles t
Barang jadi
Barang dalam proses
Barang dalam proses
nolong
Barang dalam proses
naga kerja
Barang dalam proses
langsung
e, Barape Dslam ProOses
Barang dalam Proses
Bareng dalam proses
Harang dalam proses
nolong
Barang dalam Proses
naga kerja
Barang dalam proses

langsung

78.676

784676

Heg Gudan

bahan baku
ﬁahan pe-

biaya te=

biaya tek

behan baku
bahan pe-

biaya te-

playa tak

See.202

De 377

78.676

78.676

345,986

118,976

784523

78,717

54853

656

657
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f+ Eenjualan Barang
Harga i:ulmh barang yang dijual 519,898
Barang jadi 519,898
(pokok penjualan barang 1.843.3%29
@ fp 282 ®519.898).

5- EI Ei Arus Ei.ﬂ.}"ﬂ.

_ BARAN BAKU BARANG DALAM PROSES
1/1 86.050 1 346.580 ' BAHAN BAKU
! : e

329,423 !B, 68,933 /1 3.259 ! 315,986

349,8%9 ! 549,839

415.513 ! 4154513

BARANG DALAM PROSES
| P 23
3 !
19.021 /1 166 ! 18,976
19,021 !B, 211

19,187 1 19,187

%

BARANG DALAM FROSES

TENAGA KERJ - UENAGA KERIA
78,607 11 5721 78.525
78,607 !B. 656

e hem

79.179 ! 79179

BARANG DALAM PROSES
BIAYA TAK Lﬁﬁ!]ﬂt}
= - {

1/1 628 3 78,717

79374 ! 79374

|

. |
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PERSEDIAAN BARANG JADI

Persd, Awal 31,777
Frod., 1981 522,202

Penjualan 519.898

!
!
!
! Persd,Akhir 34,081

!
Jumlah 55%.979 ! Jumlah 553,979

PERSEDIAAN BARANG DALAM PROSES

Bahan Baku | 3,853
Bahan Penclong 21l
B, Tenaga Kerja 656
B. Tak langsung 657

A e e e T

Jumlah 5377

HARGA POHOK PENJUALAR
" __-:- T
Penjualan 519,898

L e

Catatan

Penjualan dihitung berdasarkan harga pokok rata-rata,



1A

5+2+3« Perhitungan Harga Pokok Produksi Oleh Perusahaan

Persediaan Awal 174437
Produksi 1.85L,364
Jumlah 1,871,801
t i Uni |
Uraian

Produksi eelesai 1,850,672

Dalam Proses 75% 20,607
Ofker 522
Jumlah 1,871,801

F Pr

uiv

Bahan Baku  EBiaya Konve

1,850,572  1.850.672

20.607 15,455

1,871.279 1,866,127
L piah

__Uraian  _Awsl Tambahan Jumlah Equivelent B, Unit

B,Bahan Baku 3,259 346,580 349.839 1,871,279 186.9518
B.B.Penolong 166 19,0201  19.187 1.871.279 10,2534
B.T. Kerja 572 784607 79,179 1.866.127 L42.4296
B.T.Langsung 608 78,676 79,374 1,866,127 42.5341
Jumlah L4695 522.B84 527.579 282,1689
| 2] a
Barang Jadi 1.850.672 282,1689 _ 522,202
Barang Dalam Proses 75 %
Bahan Baku . 20,607 186,9518 3,853
Bahan penolong 20,607 10,2534 211
Fiaya Tenage Kerja 15.455 4244296 656
Biaya Tak Langsulg 154455 4245341 ___EEE
Jumlah barang dalam Proses 5377
5274579

Julll&h bviaya Ppro dukﬂi

#
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Melihat perhitungan harga pokok produksi yang di-
buat oleh Perusahaan Industri Sandang X¥%, maka saya dapat
katakan bahwa dalam Pénsklaﬁifikaaian blaya produksi cen-
derung sesual dengan volume produksi, yang lazim disebut
direct costing, Yaitu biaya variabel, semi variabel dan
biaya tetap.

Biaya variabel adalah bisya yang perubahannya dipe-
ngaruhi oleh nalk turunnya volume Produkei, sehingga besar
kecilnya biaya variabel cecara total tergantung darl naik
turunnya volume produksi. Sedangkan blaya semi variabel
yang cenderung pada biaya veriabel digolongkan juga sebagai
biaya variabel. Biaya variabel yang terjadi pada suatu pe-
rlode dianggap sebagal harga pokok produksi yang melekat
pada nilai persedisan, baik yang telah selesai maupun yang
masih dalam proses atau belum selesai,

Yang termasuk sebagai biaya variabel dalam  perhi-
tungan harga pokck produksi pada Perusahaan Industri San-
dang XYZ adalah hiéra bahan baku yang ﬂiE“ﬂﬂkﬂn Gelam pro-
ses produksi, biaya tenaga kerja yaitu gaji/upah karyawan
yang langsung menangani pengolahan proses produksi dan big
ya tek langsung yang sifatnya variabel,

Sedangkan biaya tetap adalah biaya secara total ti-

dak dipengaruhi pleh naik-turunnys volume produkei, Blaya

tetap inl tidak diperhitungkan pada perhitungan herga Po-

kok produksi, sehingga hanya dianggap sebagal blaya peri-
o y

eriod coet, Yalhg dibebankan pada periode terjadi

tau
e persediaan akhir (belum ter juall.

nya dan tidak meleltat pada
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9«3« Penerapan Prineip Akuntansi Indonesia

Perkembangan dunia usaha dewasa ini semakin ma ju
Jang mendorong perusahaan-perusahaan memberiksn informagi
yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan, ter-
utama perusataan peserc yang menjual sahamnya kKepada pihak
luar yang membutuhkan,

Tujuan pemberian infnrmaﬁi baik terhadap kesdaan
perusahaan terutama mengenai laporan keuangan, supaya bagi
pihak yang berkepentingan dapat melakukan penafsiran /anali
sis tentang keadaan perusahaan balk masa sekarang maupun
dimasa yang akan datang atau baik jangka pendek begitu pu-
la jangka panjang. :

Untuk memenuhi keperluan tersebut, maka penyusunan
laporan keusngan harus berdasarkan Prinsip Akuntansi yang
berlaku di Indonesia. Agar supays dapat menghilangkan Lke-
kaburan atau dapat dimengertl cleh semua pihak,

Penerapan Prinsip Akuntanei Indonesia ini memberi=-
kan informasi keuangan secara kuantitatif mengenal perusa-
haan, begitu pula penyajian informasi yang dapat dipercaya
mengenai posisi keuangan dan perubahan-perubahan e L
perusahaan serta penyajian informesi yang dapat mombanin

para pemakai untuk menaksir kemampuan perusahaan dalam

memperoleh laba perusanaan.
n penulisan ini maka baiklah penu-

harga pokok produksi FPer-

Sehubungan cenga
1ig menyusun dalam perhitungan |
dengan mengglinakan metode full

n Industri Sandang XYZ2
Akuntansl

yang dikehendalki oleh Prinsip

usahaa

costing éeperti

Indonesias "

e i e T T e Rl S AT T LT G TR
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S«2els Perhitungan Harga Pokok Produkei Menurut Full Cos-

ting. T
Satuan Produksi (Kg) £
Persediaan Awal - 17437
Produksi '81 1,854,364
Jumlah/ 1,871,801 P
Satuen Eguivalen VR
Uraian Bahan Baku Biaya Konv.
Produk selesai 1,850,672  1.850.672 1,850,972
Dalam proses 75% 20,607 20.607 15.455
Ofker/rusak a2 - i
Jumlah 1,871.801 1.871.279 1,866,127
n F Prod i (! HBupiah
Oraian Awal Tambahan Jﬁﬁlah. Equivalen Biaya/m

B.B. Penolong 166 19.021 19,187 1.871.279 10,2534

B.T. Kerja 572 78.607 79.179 1.866.127 42,4296
B.7. Langsung 698 99.156 99.854 1.866.127 53,5087
Junlah 4,695 543.364 548,059 293, 1435
Pembebanan Harga Pokol Produksl

1,850,672 293,1435 542,512

Barang selesal
Dalam proses 75 %

Bahan Baku 20,607 186,9518 2,853

Hahan Penolong 20,607 10, 2534 211
6 656

Biaya Tenaga Kerja 15,459 42,429 >

Blaya Tk Langsung 15,455 53, 5087

‘ Jumlah barang dglam proses 77 % 5e kT

' 8.059
Juplah biaya produksi a

.-.'-,rrl-—lr-ﬂ-—.‘,—:u—---—w
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5s3+2s Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Menu-

rut Metode Full Costing Dengan Perusahaan Industri

Sandang XYZ
Harga Pokok Produksi ('000)

Uraian Full Costing Perusahaan GSelisih
Bahan Bsaku 49,839 349,839 -
Bahan Penolong 19,187 19.187 -
Tenaga Kerija 79.179 794179 -
Bahan Tak Langsung 99 854 7937k 20, 480
Jumlah 548,059  527.579  20.480
Barang Jadi 1.850.672 ma 5424512 Ge2e202 20310
Barang Dalam Proses 75 %.

Banhan Baku 3.853 5853 -
Bahan Penolong, 211 211 -
Bahan Tenaga Kerja 656 656 -
BEahan Tak Langsung Ba27. 657 170
J un 1l a h 515&? 5‘-3?? 1?{”
Harga Pokok Fen fualan
Persedisan Awal 113.492 m.  31.777 31,777 -
Produkkel "81 : 1.850.672 m. 542.512 522202 20,310
Jumlah 1,964,165 m. 574289 5534979  20.310
2
Pokok Penjualan/meter 292,3834  282,0432 10,340
" 19,061
Penjualan : 1,843,329 me 5384959 519898 e
Persediaan Akhir
120,835 me 354330 34081 1e243

Barang Jadl @
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Keterangan perbandingan perhitungan harga pokok pro

duksi menurut full costing dengan Ferusahaan Industri San-
dang XYZ :

1. Kedua metode perhitungan harga pokok produksi, baik me-

=

S

nurut full costing maupun yeng digunakan oleh Perusaha-
an Industri Sandang, memperlihatkan jumlah biaya yang
sama untuk bahan baku B 349,839,000, bahan penclong
Fp 19.187.000, serta tenaga kerja % 79,179,000,
Perbedaan perhitungan harga pokok produksi antara meto-
de full costing dengan dibuat oleh Perusahaan Industri
Sandang XYZ4, terletak pada blaya tak langsung. Pada me-
tode full costing dalam perhitungan hargs pokok produk-
gi, semua biaya tak langsung diperhitungkan baik vari-
abel maupun yang tetap, yang jumlahnya B 99.854.000.
Sedangkan dalam perhitungan harga pokok produksi  yeng
dibuat oleh Perusshaan Industri Sandang XYZ, biaya tak
langsung yang diperhitungkan, hanya yang sifatnya vari-
abel sebanyak B 79.374.000.

Dalam perhitungan harga polkok produksi berdasarkan full
éﬂating, cemia unsur-unsur biaya produksi dipernitung -
kan, biaya bahan baku, biays bahan penolong, biaya te-

naga kerja langsung, dan biayas tak langsung (baik va-

riabel, maupun tetap).

Sedangkan metode harga pokok produksl yang di guna-

kan oleh Perusahaan Industri Sandang XiZ, banya menbe-

Eifatnya variabel, seperti : blaya

bankan blaya Yyaig
dan blaya tenaga ker-

bahan baku, biaya bahan penclong,

e

g

T T . e
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Ja langsung, serta blaya tak langsung variabel,

Perbedsan blaya produksi antara full costing dengan
yang digunaken oleh perusahaan adalah biaya tak lang=
SUng yang sifatnya tetap, Harga pokok produksi menurut
full costing B 548,059,000 dan yang dibebankan oleh per
usahaan § 527.579.000, sehingga selisih dari kedua me-
fedo tersebut adalah R 20,.480.000.

Demikian pula pada persediaasn barang Jadi nilainys ber-
beda antara metode full costing dengan yang  digunakan
oleh perusahaan, masing-masing B 542,512,000 dan & 522,
202,000, dan seligih yang disebabkan oleh peruszhaan
yang tidak membebankan biaya tak langsung tetap adalah
R 20,310,000,

Harga pokok barang yang dijual oleh perusahaan sebanyak
1,843,329 meter, dengan menggunakan metode rata - rata.
Milai harga pokok penjuslan ysng dibebankan oleh  per-
usahaan sebanyak Fp 519,898,000 dan menurut metode full
costing R 5%8,959,000, Selisih dari perbedaan metode

tersebut sebanyak B 19.061.000,

Selanjutnya dalam persediaan akhir barang juga timbul

seligih, yaitu pada barang jadi . 120.835 menurut full
¥

costing dinilal sebanyak B 35,330.000, dan dibebankan

oleh perusahaan & 34,081,000, Dengan demikian selisih -

nya B 1 249,000, sedangkan harﬁng dalam proses menurut
full costing R 5,547,000, dan yang dibebankan -

n gebanyak B 5,377,000, selisih yang ren-

metode
oleh perusahaa

dah dibebankan oleh perusahaan fp 170,000,

e
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Selanjutnya dari perbandingen antara metode perhi -

tungan harga pokok produksi menurut full costing dengan
perhitungan harga pokck produksi yang dilakukan oleh Peru-
sahaan Industri Sandang XYZ, ternyata terdapat perbedsan
yang disebabkan oleh biaya tak langsung, Perhitungan harga
pokok menurut full costing, biaya produksi terdiri dardi
blaya bahan baku, biaya bahan penolong, biays tenaga kerja
langsung dan blaya produksi tak langsung baik yang varia -
bel maupun yang tetap. Sedangkan perhitungangan harga po =
kok produksi yang dilakukan oleh perusahaan, hanya terdiri
dari blaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya .tenaga
kerja langsung dan biaya produksi tak langsung yang vari -
bel (tampa biaya tak langsung tetap).

Biaya produksi tak langsung tetap yang tidak dibe -
bankan perusahaan dalam perhitungan harga pokolk produksi -
nya merupakan penyimpangan terhacap Prinsip Akuntansli In -
donesia. Penyimpangan perhitungan harga pokok produksi ter
sebut menyebabkan perhitungan harga pokok penjualan juga
tidak sesuai dengan Prinsip Akuntansi Indonesia.

fdanya biaya produksi tak langsung tetap yang diang

periode (period coet), sehingga tidak di
perusahaan

gap sebagal blaya
perhitungan harga pokok produksi
nilai persediaan akhir barang jadi dan
1ebih rendah dari

bebankan dalam

akan menyebabkan

an barang dalam proses men jadi

persedia
pada neraca perusahaan, Biaya

semestinya, Yyang akan tampak o
k dibebankan pada nilai perse-

tak langsung tetap Yang tida
impangan PAl.

diaan akhir barang tersebut merupakan peny
aa

— e ey ST

—— L gy

W —————
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KESTMPULAN DAN SARAN-SARAN

Setelah meneliti permasalahan yang terjadi pada Pe-

rusahaan Industri Sandang XYZ, kemudian membandingkannya

dengan Prinsip Akuntansi Indonesia dan berbagal teori dari

beberapa literatur, maka pada bab ini penulis dapat mengam-

bil kesimpulan dan memberi saran-saran yang dianggap perlu,

6.1, Kesimpulan

Dari uraian dalam bab~-bab di mpka serta analisis pe-

nalis, maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagal berikut;

1.

2.

Mengenal hipotesis kerja yang diajukan dapat ditarik ke-
simpulan, bahwa dslam perhitungan harga pokok produksi
Perusahaan Industri Sandang XYZ, tidak dibebankan biaya
produksi tak langsung tetap, dan demikian pula dalam per
hitungan harga pokok penjualan perusanasn, ikut tidak di
bebankan bilaya prﬂdﬁksi tak langsung tetap., Adanyz blaya
produksi tak langsung tetap yang tidak dibebankan dalam

perhitungan harga pokok produksi/harga pokok , penjualan

merupakan penyimpangan terhadep Prinsip Akuntansi Indo-

nesia.

Dalam perhitungen hargs pokok produksi/harga pokok pen -

jualan pﬂngklasifikasian biaya yang dilakukan oleh pe -
¥

1 dengan peryg
an tampak kecenderungan berubah sesua gan p

rusaha ;
duksi (variabel costing). Dalam hal 31nd

dalam tiga bagiam yaitu blaya va-
dan biaya tetap. Biaya semi
biaya variabel, maka di

bahan volume RIO
biaya dapat digolonghkan
a semi variabel,

derung kepada
g2

riabel, biay

variabel karena cen




2

G

7

93
nggap sebagai by v
anggap aya Eriuh&l. Eahingsa tlaya tak lang

sung dibagi i
81, menjadi dya yaltu blaya tak langsung varia-

bel dan biaya tak langsung tetap

an
D pes Pengklasifikﬂﬂiﬂn biaya menjadi bilaya variabel

dan blaya tetap, maka Yang dibebankan sebagal biaya pro-

duksl adalah. biaya variabel, Sedangkan biaya tetap diang
gap sebagai biaya pericde (period cost) yang hanya dibe-
bankan pada periode terjadinya,

Akivat dari metode diatas, maka persedisan yang belum
laku terjual, baik persediaan barang dalam proses maupun

persedisan barang jadi, dalar perusahaan ini semuanya ti
dak dibebankan biays tek lengsung tetap, yang akan tam=-

pak dalam neraca perusahaan.
Menurut Prinsip Akuntansi Indonesia perhitungan harga po

kok produksi terdiri dari ﬁiara bahan baku, blaya tenaga
kerja langsung, dan biaya fak langsung, baik yang varia-

bel maupun yang tetap (full costing).

Perbandingan perhitungan harga pokok produksi  menurut

Prinsip Akuntansi Indonesia dengan perhitungan harga po-

kok produksi aleh Perusahaan industri Sandang XYZ4 menun-

pada perhitungan har-

julekan, bahwa terdapat penyimpangan
g Xi3.

kei Perusahaan Industri Sandan
jadi pada perhitungan harga
etri Sandang ¥YZ ialah adanya
g tidak dibebankan dalam per

k produ
ER. ik B pokok

Penyimpangan yang ver
produksi Perusahaan Indu
gEung tetap yan
kok produkﬂinja.

perdasarkan

biaya tak lan
hitungan harga PO uraian diatas, perhi-

Menurut hemat penulisy

T

!_
|
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harga pok > i
pokok Penjualan Perusahasn Tndustri Sandang I

X¥Z2 tidak s
¢ esuai Frineip Akintanai Indonesia, maka hipo- -

tesis penulis polnt 1 dan 2 dapat diterima B |

L

6.2, Saran-sarsan .

tungan

d =
Adapun saran BATan yang dapat penulis kemukakan ke - f ;

pada perusahaan industri pada umumnys, dan kepada Ferusaha-

an Industri Sandang X¥g khususnya sdalah sebagai berikut:
1. Perhitungan harga pokok produksi berdesarkan direct cost

ing atau variabel costing, kiranya hanya digunakan seca- i

ra khusus oleh pimpinan yang berwenang, guna pengambilan, |
keputusan (decision making) pada hal-hal tertentu, seper j
ti: memilih alternatif antara membeli suatu barang atau

memproduksikan sendiri, menerima atau menolak suatu pe- !

ganan, begitu pula untuk menentukan harga yang paling i :

rendah, dan lain-lain,
5. Perhitungan harga polkok produksi dalam laporan Keusngan I

yang déitujuikan untuk pihak-pihak ekstern, harus dibuat |

bherdasarkan full costing Yang gesual dengan  Prinslp

Akuntansi Indonesia, agar gemua pihak dianggap dapat me- !

ngerti tentang laporan keuangan perusahaan terasbut,

3, Untuk mencapai perhitungan harga pokol produkel selayak-

_ . {
nya, maka upsur-unsur biaya produksi sebalimnya e
¥

ssarkan fungsi whars

roduksi, bagian
ok produksl terdiri dari ti-

v yang ada dalam peru -
fikasikan be

penasaran dan ba=

gahaan yaitu: paglan P

rasi. Hargse PO

gian administ haku, biaya tenagd karja

piaya banalh

——
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pa=- ﬁ
kKhusuenya Perusahasn Tndustri Sandang  XYZ, !
yang adalah saty

L, Untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan industrd
da umumnya,

"Satunya di Indonesia bagian Timur, maka
giranya pimpinan dapat mempertahankan/meningkatkan mutu |
(kualitas) hasil Produksinya, begltu pula administrasi

keuangan dalam peruszhzan,




1l

2

D

ke

T

Ba

Te

B

T

10,

ks

12,

DAFTAR KEHJEIEAKAM'I

Anthony, Hobert N,, and Reece, James &

, ement Ac
Illinois: Richard D, I

» Fith Edition, Homewocod,
rwin, Inc, 1975,.

Backer, Marton and Jacobsen Lyle E, i A
[} L]

Managerial Approach, NHew ¥ w

Blocker, dJohn Gay And Welmer W, Keith.Cogt Accounting
Third Edition. New Delni : Tata MeGraw-Hill Pub
lishing Company LEd,, 1577,

Hartanto D., mmﬁsu%jusm% Edisi ke Empat.
Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Uni

versitas Indonesia, 1979,

Heckert, J.B.,and Wilson J.D. Controllership.Second Edi
tion, Hew York : The Ronald Press Coy., 1963.

Hendriksen, Eldon 5., Accountine Theory. Homewood I1li-
ﬂﬂiE: Eiﬂhard I-!i Ir"i'in: Inﬂtp 1???-

Charles T. Cost &cnnggtiga. A. As Managerial
Hﬂmgrﬂn'mPhasfs, Fourth Edition. New Delhi: Frentice
Hall of India, 1979.

Tndonesia. Prinsip Akuntanci Indonesia
Tkatan Akunban, i"P.7. lchtiar Baru - Van Hosve, 197h.

. Edisli Pertama.
Karnadi, Riuna. Mﬁ,ﬁﬂ% on Buku  Pendi-

Jakarta: Bagian Froyek Peng
dikan Teknologl, 1980,

Tent i
Makaliwe, Willem Ha . jung Pandang: Lembaga Fener=

bitan Universitan Haganuddin, 1981,

ton F. Cost __Accountlig.
Matz, Adolph, hﬂ%g i‘;ﬁ;it ﬁicinmug South-Western Pub-

Sixt
1ishing Goay 1976, —
; , Penentuan HarEE ﬁﬂ;“.’k Eggi afi
Mulyadi., AluntedshBM020 paici 5. YOBYRKATIEl, qadian
ngenda}tﬂi Fakultas Ekonomi Univer
Penerbllid
Mada, 1981e

96

———

;
|




97

1%, Niswonger C. R., and Fess P, E. Ac P

Accounting Principles,
12 th Edition., Cincinnati: South-Western -

Fublishing Company, 1977.

1k, Smith, Jay M., and Skousen,K. Fred, Intermediate Accg
unting. Comprehensive Volume, Sixth Editi-
on. cincinnati : South-Western Publishing

Company, 1977




